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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MEMBACA AL-QUR’AN DENGAN
REGULASI EMOSI PADA REMAJA

Ulfa Hafizhatunnisa

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

hafizha96@gmail.com

ABSTRAK

Remaja dalam fase perkembangannya cenderung memiliki emosi yang belum
stabil, padahal Remaja memiliki tugas perkembangan yaitu memiliki regulasi
emosi yang baik agar menjadi remaja yang berdaya dalam  kehidupannya.
Penelitian ini mencoba untuk melihat hubungan antara intensitas membaca Al-
Qur’an dengan regulasi emosi pada remaja di Kelurahan Daik Lingga Kecamatan
Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Subjek penelitian  ini
berjumlah 160 remaja yang ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data penelitian menggunakan skala Regulasi emosi dan  skala
intensitas membaca Al-Qur’an. Berdasarkan uji korelasi Pearson’s Product
Moment menunjukkan koefisien korelasi sebersar r =0,196 dengan taraf
signifikansi p = 0,006 (p < 0.01). Kontribusi sebesar 3,45%. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan terdapat hubungan positif antara intensitas membaca Al-
Qur’an dengan regulasi emosi pada remaja di kelurahan Daik Lingga ini diterima.

Kata kunci : Remaja, Intensitas Membaca Al-Qur’an, Regulasi Emosi.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTENSITY OF READING AL-

QUR'AN AND EMOTIONAL REGULATION IN ADOLESCENTS

Ulfa Hafizhatunnisa

Faculty of Psychology, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau

hafizha96@gmail.com

ABSTRACT

Adolescents in their developmental phase tend to have unstable emotions, even

though adolescents have a developmental task of having good emotional

regulation in order to become empowered adolescents in their lives. This study

tries to see the relationship between the intensity of reading Al-Qur'an with

emotional regulation in adolescents in MTs ‘Aqidatunnajin and Madrasah Aliyah

in Daik Lingga, Riau Island. The subjects of this study were 160 teenagers who

were determined by purposive sampling technique. The research data was

collected using the Emotional Regulation scale and the intensity scale of reading

Al-Qur'an. Based on the Pearson's Product Moment correlation test, it shows a

correlation coefficient of r = 0.196 with a significance level of p = 0.006 (p

<0.01). Contribution of 3.45%. Thus, the hypothesis proposed that there is a

positive relationship between the intensity of reading the Al-Qur'an and emotional

regulation in adolescents in Daik village is accepted.

Keywords: Adolescents, Intensity of Reading Al-Qur'an and Emotion Regulation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa peralihan individu dari masa anak-anak menjadi

individu yang memiliki kematangan. Kematangan yang dimaksud adalah matang

secara mental, emosional, sosial dan fisik. Remaja berasal dari istilah

“adolescence” yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.

Papalia & Olds (dalam Jahja, 2012) menjelaskan masa remaja adalah masa

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya

dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun

atau dua puluhan tahun.

Berdasarkan pengertian remaja, dapat dikatakan bahwa remaja seharusnya

matang secara mental dan emosional, namun pada masa inilah terjadinya gejolak

emosi. Remaja dianggap mempunyai emosi yang meledak dan kurang mampu

mengelola emosinya. Berkaitan dengan gejolak emosi, remaja diharapkan mampu

melakukan sosialisasi dengan baik karena pada masa ini remaja banyak

melakukan penyesuaian diri, baik pada masa sekolah maupun perkumpulan

lainnya.

Hurlock (1980:213) mengemukakan bahwa remaja akan mengungkapkan

emosinya dengan menggerutu, tidak mau berbicara, atau dengan suara keras

mengkritik orang lain yang menyebabkan amarah.

Remaja harus mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada

usianya dengan baik agar mampu bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan
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sekitarnya. Maharani dan Kristiana (2017) menjelaskan apabila tugas-tugas

perkembangan sosial ini dapat dilakukan dengan baik, remaja tidak akan

mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta akan membawa

kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas perkembangan berikutnya.

Sebaliknya, remaja yang gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan

berakibat negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya, menyebabkan

ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, menimbulkan penolakan

masyarakat dan kesulitan dalam menuntaskan tugas perkembangan berikutnya.

Ali dan Asrori (2012:67) menjelaskan bahwa remaja mengalami

perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional.

Umumnya setiap remaja memiliki kematangan emosi yang berbeda-beda dalam

menjalani kehidupan. Mudjiran dkk (2007:89) menjelaskan remaja yang telah

mencapai kematangan emosi dapat dilihat dari ciri-ciri yaitu mandiri secara

emosional, artinya remaja mampu mempertanggungjawabkan emosi yang

ditampilkan, tidak cenderung menyalahkan diri sendiri maupun orang lain,

mampu menerima dirinya sendiri, mempu mengendalikan emosi –emosi negatif

dan tidak bertindak impulsif.

Hurlock (1980:213) mengemukakan bahwa ciri-ciri kematangan emosi

yaitu kontrol diri, individu mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk

mengungkapkan emosinya dengan cara cara yang diterima dan pemahaman diri

individu. Individu memiliki reaksi emosional yang stabil, dapat berubah dari satu

emosi ke emosi lain. Individu tersebut dapat memahami hal yang dirasakan dan

mengetahui penyebab dari emosi yang dihadapi.



3

Remaja yang mampu mengendalikan diri dari rasa marah, mengungkapkan

emosi secara konstruktif dan kreatif adalah ciri remaja yang mampu mengelola

emosinya. Kemampuan ini disebut dengan regulasi emosi.  Gross (dalam Gardner,

Betts Stiller, & Coates, 2017) menjelaskan regulasi emosi adalah proses kompleks

yang bertanggung jawab untuk memulai, menghambat, atau memodulasi emosi

seseorang dalam menanggapi situasi tertentu.

Gross (2014) lebih lanjut menjelaskan bahwa regulasi emosi didefinisikan

pula sebagai pembentukan emosi seseorang, emosi yang dimiliki, dan pengalaman

atau bagaimana seseorang mengekpresikan emosi. Regulasi emosi berkaitan

dengan bagaimana emosi itu sendiri diatur, bukan bagaimana emosi mengatur

sesuatu yang lain.

Roberton, Daffern & Bucks (2012) menjelaskan bahwa seseorang dengan

regulasi emosi yang tinggi akan mampu berperilaku dengan benar dan

menguntungkan dirinya sendiri dan orang lain seperti bekerjasama, menolong,

bersahabat, berbagi dan sebagainya. Tetapi lain halnya dengan seseorang yang

memiliki regulasi emosi rendah akan memunculkan dampak negatif yaitu

ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi. Hal ini terjadi karena kurang

memahami emosi yang dirasakan dan kurang memahami kejadian yang dialami

sehingga menyebabkan kesulitan untuk memodifikasi emosi. Selain itu regulasi

emosi digunakan untuk memodulasi pengalaman emosi positif maupun negatif.

Sebelum mencapai kematangan emosi sebagai tugas perkembangan remaja,

tentunya perlu remaja untuk melakukan regulasi emosi dengan baik. Setelah
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melakukan regulasi emosi dengan baik maka ia akan mampu menjelaskan tugas

untuk matang secara emosi.

Umat islam berkewajiban untuk mengamalkan ajaran agama dan

meregulasi emosi sesuai dengan tuntuan Al-Qur’an agar terhindar dari perilaku

negatif. Setiap individu yang beragama islam dibimbing untuk belajar dan

mengajarkan Al-Qur’an. Noh, dkk (2013) menjelaskan bahwa hal utama dari

pendidikan islam adalah membaca, memahami dan mengaplikasikan Al-Qur’an

sejak dini, artinya selagi masa remaja hendaknya belajar dan membaca Al-Qur’an

agar mendapat pedoman hidup yang jelas. Ali, dkk (2011) mengemukakan bahwa

Al-Qur’an menjelaskan mengenai masalah sosial dalam bermasyarakat yang

relevan dengan masa sekarang.

Krause (dalam Mc farland 2009:622) mengemukakan bahwa regulasi

emosi seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, satu diantaranya adalah

religiusitas. Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2005) menjelaskan bahwa

salah satu dimensi dari religiusitas adalah praktik agama. Praktik agama didalam

islam adalah kegiatan membaca Al-Qur’an.

Al Qadhi (dalam Tamin 2016:2) dalam penelitiannya menemukan bahwa

bacaan Al- Qur’an menimbulkan efek relaksasi hingga 65% sedangkan bacaan

berbahasa arab non Al-Qur’an hanya mencapai 33%. Hasil ini menunjukkan

bahwa Al-Qur’an memiliki pengaruh positif yang cukup signifikan dalam

menurunkan ketegangan atau stres pada pengukuran kuantitatif maupun kualitatif.

Pedak (dalam Tamin, 2016:2) menemukan bahwa membaca Al-Qur’an tanpa
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mengetahui maknanya akan memberikan kesan positif pada amigdala dan

hipokampus sehingga menimbulkan emosi positif.

Hawari (2007:68) menyebutkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an banyak

mengandung tuntutan bagaimana manusia dalam kehidupan di dunia ini terbebas

dari rasa cemas, tegang, depresi dan lain sebagainya. Berikut ini adalah ayat yang

menjelaskan tentang hal tersebut :

-٢٨

Artinya :“orang-orang yang beriman dan hati mereka bisa merasa tenang dengan
mengingat Allah, ketahuilah hanya dengan mengingat Allah hati akan
merasa tenang”(Q.S Ar Ra’d:ayat 28)

Al-Qur’an merupakan petunjuk untuk manusia, juga penawar

(penyembuh) bagi masalah-masalah emosi (iri, dengki, sakit hati, kesedihan dan

lain-lain). Ini dijelaskan juga dalam Al-Qur’an surat Fushilat ayat 44 :

شِفاَۤء قلُْ ھوَُ للَِّذِیْنَ اٰمَنوُْا ھدًُى وَّ

Artinya :“Katakanlah Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-
orang yang beriman”(Q.S Fushilat ayat 44)

Hassanpour dan Loya (1997) mengindikasikan bahwa remaja di sekolah

menengah yang membaca Al-Qur’an secara teratur lebih rendah depresi,

kecemasan, serta stresnya dibandingkan dengan kelompok yang membaca Al-

Qur’an tetapi tidak teratur. Mengacu pada beberapa hasil penelitian dan bukti

kebesaran Al-Qur’an serta pendapat para tokoh di atas, maka dapat disimpulkan

dengan seringnya membaca Al-Qur’an, remaja akan lebih mampu meregulasi

emosinya. Asumsinya adalah dengan adanya kontiniutas dari kegiatan membaca

Al-Qur’an, maka kemampuan regulasi emosi akan semakin baik.
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Asumsi peneliti berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi yang

berhubungan dengan agama tidak selalu sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan

penelitian Soakokone (2015) individu yang melakukan praktik agama belum tentu

mampu meregulasi emosinya dengan baik, begitu juga sebaliknya. Didalam

agama islam salah satu praktik agama adalah membaca Al-Qur’an. Hal ini

didukung juga oleh penelitian Simplonius, Good, dan Willoughby (2015) yang

menemukan hasil yakni tidak ada hubungan antara religiusitas dengan regulasi

emosi.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada beberapa remaja di Kelurahan

Daik Lingga Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau dari

tanggal 16 November 2020 sampai 17 November 2020. Hasilnya sebagai berikut :

Pernah waktu class meeting waktu itu pas itu tak terkontrol emosinya, padahal
saya udah bagi tugas ke setiap divisi, jadi saya agak marah  dan emosi, karena
kesal dan saya ngomel orang lain. Saya tidak tahu apa yang saya lakukan
untuk mengontrol emosi.(ZK,14)

Saya kalau lagi emosi (red:marah) saya seperti ngelunjak, seperti orang
kesurupan. Saya suka menyakiti diri saya sendiri.Saya seperti itu saat sedang
sedih dan juga kadang tiba-tiba seperti itu. Saya tidak bisa mengontrol diri
saat marah, perlu bantuan orang lain untuk menenangkannya , saya banyak
diam ketika marah, bisa membanting pintu,barang-barang, (FA, 13)

Kadang saya bisa mengontrol emosi saya, kadang tak bisa. Saya suka
menahan emosi, kalau dilepaskan malah tidak terkontrol, pokoknya barang-
barang disekitar saya, saya lempar. Saya memilih mendiamkan diri (menjauh)
dari keramaian. Pernah merasa gagal dengan diri sendiri. Saya merasa
menyesal. (DV,13)

Saya tak fokus saat sedang cemas, bisa sampai ga masuk sekolah.(AT, 16)

Pernah sampai banting barang, saat marah dan saya memilih diam. Pernah
saat cemas , gak tenang dan gak bisa konsentrasi (IFF, 16)
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Saat ini lebih banyak khawatir, emosinya susah dikendalikan, jadi sering
marah atau gampang marah. Banyak yang dipikirkan.Saya menyesal karena
marah dengan orangtua. (IA, 16)

Waktu itu saya lagi malas, tapi disuruh-suruh jadi saya marah dan akhirnya
motor saya tumbuk (red:tinju) dan pecah (RN,18)

Saya langsung main tangan (red:memukul) dan adik saya dan setelah itu saya
merasa sedih dan bersalah. Saya juga tidak bisa konsentrasi belajar saat
cemas (FR, 18)

Saya sedih namun tidak sampai berlarut-larut, masih bisa mengatasinya
(MFD,13)

Saya paling marahnya karena usil, kalau betul betul marah belum pernah
(PTR, 13)

Kalau orang lain mengganggu saya, saya kesal, tapi kalau marah, saya udah
lama memang tidak marah, saya gak suka marah. (RDH, 15)

Dari 11 pernyataan subjek diatas dapat dilihat bahwa subjek ZK, FA, DV,

IFF, IA, RN, FR, dan AT memiliki masalah dalam meregulasi emosinya yaitu

ditandai dengan kalimat “saya tidak bisa mengontrol emosi (marah, sedih,

cemas), ketika cemas sampai terganggu konsentrasi, gampang marah, merasa

gagal dengan diri sendiri dan menyesal, sering sedih tiba-tiba dan tidak fokus

saat cemas hingga memilih tidak masuk sekolah”. Sedangkan 3 remaja lagi

(MFD, PTR, RDH) ditandai dengan pernyataan “sedih namun tidak berlarut, saya

tidak suka marah, belum pernah betul-betul marah”. Dari pernyataan diatas,

dapat disimpulkan bahwa 3 subjek masih dapat mengelola emosinya dan tidak

bertindak impulsif.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, timbul pertanyaan “Apakah benar

seseorang yang membaca Al-Qur’an akan mempengaruhi pembacanya mampu

untuk meregulasi emosinya saat ada stimulus yang dapat memicu munculnya

emosi negatif?”. Inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui apalah ada
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hubungan antara intensitas membaca Al-Qur’an dengan regulasi emosi pada

remaja?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara intensitas membaca

Al-Qur’an dengan Regulasi Emosi pada remaja di Kelurahan Daik Lingga

Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara

intensitas membaca Al-Qur’an dengan Regulasi Emosi pada Remaja di Kelurahan

Daik Lingga Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau?

D. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran tentang penelitian dengan tema emosi dan

kegiatan membaca Al-Qur’an ada beberapa penelitian sebelumnya yang pernah

dilakukan, diantaranya penelitian Silfiyah (2019) dengan judul Hubungan antara

religiusitas dan regulasi emosi dengan perilaku sosial pada Remaja SMK

Ketintang Surabaya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti

lakukan adalah regulasi emosi pada penelitian Silfiyah menjadi variabel x,

sedangkan dipenelitian yang peneliti lakukan regulasi emosi menjadi variabel y.

Persamaannya adalah sama-sama meneliti variabel regulasi emosi dan subjek

penelitiannya adalah remaja.
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Penelitian yang dilakukan oleh S. Anis Al Habsyi dengan judul Perbedaan

Regulasi Emosi antara Penghafal Al-Qur’an 1-15 Juz dan Penghafal Al-Qur’an

16-30 Juz di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan, Probolinggo. Perbedaan

penelitiannya terletak pada pemilihan subjek penelitian dan desain penelitian.

Penelitian yang peneliti lakukan subjeknya adalah remaja sedangkan penelitian

Habsyi subjeknya adalah penghafal Al-Qur’an dengan karakteristik banyaknya

hafalan.

Penelitian yang dilakukan oleh Shinanty Ratnasari dan Julia Suleeman

dengan judul Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan Laki-laki di Perguruan

Tinggi. Perbedaan penelitian terletak pada desain dan subjek penelitian.

Persamaannya adalah sama sama meneliti regulasi emosi.

Berdasarkan uraian di atas, setelah dilakukan analisa terhadap persamaan

dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sejenis yang telah

dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang hubungan

intensitas membaca Al-Qur’an dengan Regulasi Emosi pada remaja adalah

penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai

dampak psikologis dari kegiatan membaca Al-Qur’an terhadap regulasi emosi

pada remaja.
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2. Manfaat Praktis

Bagi subjek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

informasi dan pemahaman tentang manfaat psikologis membaca Al-Qur’an bagi

remaja dan apabila hasilnya berhubungan maka kegiatan membaca Al-Qur’an

dapat dijadikan sebagai salah satu upaya bagi remaja agar mampu meregulasi

emosinya dengan baik.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Regulasi Emosi

1. Pengertian Regulasi Emosi

Shaffer (2005) menjelaskan regulasi emosi adalah kapasitas untuk

mengontrol dan menyesuaikan emosi yang timbul pada tingkat intensitas yang

tepat untuk mencapai suatu tujuan. Regulasi emosi yang tepat meliputi

kemampuan untuk mengatur perasaan (regulate feeling), reaksi fisiologis

(regulate physiology), kognisi yang berhubungan dengan emosi (emotion-related

cognitions), dan reaksi yang berhubungan dengan emosi (emotion-related

behavior).

Gross (1999) lebih lanjut menyatakan bahwa regulasi emosi ialah strategi

yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan,

memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu

pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat

mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif

maupun negatif. Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik

positif maupun negatif.

Regulasi emosi adalah proses-proses yang dilakukan seseorang untuk

mempengaruhi emosi mereka, bagaimana mereka mengalami dan

mengekpresikan emosi tersebut. Proses regulasi emosi ini dapat dikendalikan

secara otomatis, sadar atau tidak sadar (Gross, 1998:275) dan menurut Gross
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(1998:276), regulasi emosi berkaitan dengan koping, regulasi mood, bagaimana

mempertahankan dan memperbaiki mood serta meregulasi afek. Koping berfokus

pada penurunan pengalaman emosi negatif. Hwang (dalam Fitri, 2012:2)

mengatakan regulasi emosi adalah proses pengaturan pengalaman emosional

untuk mencapai keinginan sosial dan memperoleh respon yang tepat baik secara

fisik maupun psikologis terhadap permintaan intrinsik dan ekstrinsik.

Thompson (1994:29) regulasi emosi adalah kemampuan mengontrol

status emosi dan perilaku sebagai cara mengekspresikan emosi agar sesuai

dengan lingkungan di sekitarnya. Lebih lanjut Thompson (1994:27-28)

menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah proses instrinsik dan ekstrinsik yang

bertanggung jawab memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosi

secara intensif dan khusus untuk mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi

adalah upaya untuk mengatur emosi positif dan negatif agar tercapainya

keseimbangan secara emosional, sehingga individu tidak akan mengalami

ketegangan emosional dan dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan

dalam hidupnya.

2. Aspek-aspek Regulasi Emosi

Thompson telah membagi aspek-aspek regulasi emosi yang terdiri dari

tiga macam :

a. Kemampuan memonitor emosi (emotions monitoring)

Kemampuan individu dalam menyadari dan memahami keseluruhan
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proses yang terjadi dalam dirinya, perasaannya, pikirannya dan latar belakang dari

tindakannya

b. Kemampuan mengevaluasi emosi (emotion evaluating)

Kemampuan individu untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi

yang dialaminya. Kemampuan untuk mengelola emosi khususnya emosi negatif

seperti marah, sedih, kecewa, dendam, benci. Emosi ini akan membuat individu

tidak terpengaruh secara mendalam yang dapat mengakibatkan individu tidak

dapat berpikir secara rasional.

c. Kemampuan memodifikasi emosi (emotions modification)

Kemampuan individu untuk mengubah emosi sehingga mampu

memotivasi diri menjadi lebih baik terutama ketika individu merasa putus asa,

cemas dan marah. Kemampuan ini membuat individu mampu bertahan dalam

masalah yang sedang dihadapinya.

Goleman (2004:403) menjelaskan bahwa individu yang mampu

melakukan regulasi emosi dapat dilihat jika memenuhi lima dari tujuh kecakapan

berikut :

a. Kendali diri, dalam arti mampu mengolah emosi dan impuls yang merusak

dengan efektif

b. Memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain

c. Memiliki sikap hati-hati

d. Memiliki keluwesan dalam  menangani perubahan dan tantangan

e. Toleransi yang tinggi terhadap frustasi

f. Memiliki pandangan yang positif terhadap diri dan lingkungannya
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g. Lebih sering merasakan emosi positif dari pada emosi negatif.

d. Faktor yang mempengaruhi Regulasi Emosi

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan regulasi emosi

seseorang yaitu:

a. Usia

Penelitian menujukkan bahwa bertambahnya usia seseorang dihubungkan

dengan adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi, dimana semakin tinggi

usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi emosinya. Sehingga dengan

bertambahnya usia seseorang menyebabkan ekspresi emosi semakin terkontrol

(Gross & Thompson 2007:19)

b. Jenis Kelamin

Penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam

mengekspresikan emosi baik verbal maupun ekspresi wajah sesuai dengan

gendernya. Perbedaan gender dalam pengekspresian emosi dihubungkan dengan

perbedaan dalam tujuan laki-laki dan perempuan mengontrol emosinya.

Perempuan lebih mengekspresikan emosi untuk menjaga hubungan interpersonal

serta membuat mereka tampak lemah dan tidak berdaya. Sedangkan laki-laki

mengekpresikan marah dan bangga untuk mempertahankan dan menunjukkan

dominasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa wanita lebih dapat melakukan

regulasi terhadap emosi marah dan bangga, sedangkan laki-laki pada emosi takut,

sedih dan cemas (Fischer dalam Coon,2005:375-376).
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c. Religiusitas

Seseorang yang tinggi tingkat religiusitasnya akan berusaha untuk

menampilkan emosi yang tidak berlebihan bila dibandingkan dengan orang yang

tingkat religiusitasnya rendah. (Krause dalam McFarland 2009:622). Menurut

Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2005) religiusitas sendiri memiliki

lima dimensi dan salah satunya adalah dimensi praktek agama. Dimensi ini

mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal- hal yang dilakukan orang untuk

menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Di dalam agama islam,

yang merupakan praktek agama salah satunya yaitu membaca Al-Qur’an.

d. Kepribadian

Orang yang memiliki kepribadian neuroticism dengan ciri-ciri sensitif,

moody, suka gelisah, sering merasa cemas, panik, harga diri rendah, kurang dapat

mengontrol diri dan tidak memiliki kemampuan coping yang efektif terhadap

stress sehingga akan menunjukkan tingkat regulasi emosi yang rendah (Cohen &

Armeli dalam Coon, 2005:459)

e. Budaya

Regulasi emosi dapat mempengaruhi cara seseorang merespon kejadian

dalam berinteraksi dengan orang lain dan bagaimana cara seseorang meregulasi

emosi dari apa yang dianggap sesuai (Lazarus 1990:14)

1. Regulasi Emosi pada Remaja

Sebelum menjelaskan bagaimana kemampuan remaja dalam melakukan

regulasi emosi, akan diuraikan terlebih dahulu siapa itu remaja. Seseorang yang

memasuki masa remaja adalah individu yang lebih matang secara mental, emosi,
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sosial dan fisik. (Hurlock, 1980:206). Menurut Santrock (2007), Adolescence atau

remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional.

Zakiah Darajat (1990:23) mengemukakan masa remaja adalah masa

peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak

mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun

perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun

cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang.

Menurut Monks Dkk (1989) Remaja sebenarnya tidak memiliki tempat

yang jelas, mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak tetapi belum juga

dapat diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja

berada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja seringkali dikenal

dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Remaja masih belum

mampu mengusai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun

psikisnya. Namun fase remaja merupakan fase perkembangan yang berada pada

masa amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik.

Masa remaja terdiri dari masa remaja awal usia 10-12 tahun, masa remaja

pertengahan usia 13-15 tahun, dan masa remaja akhir usia 16-19 tahun (Monks et

al. 2002).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Remaja adalah

individu yang berada pada masa peralihan antara anak-anak ke dewasa ditandai

dengan perubahan fisik yang diharapkan mampu matang secara emosi, mental dan
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sosial.

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori (2012:67) menjelaskan pada masa

ini, remaja mengalami perkembangan mencapai kematangan fisik, mental sosial,

dan emosional. Umumnya setiap remaja memiliki kematangan emosi yang

berbeda-beda dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana Mudjiran, dkk (2007:89)

menjelaskan remaja yang telah mencapai kematangan emosi dapat dilihat dari

ciri-ciri tingkah laku sebagai berikut, mandiri dalam arti emosional, artinya remaja

tersebut mampu mempertanggungjawabkan emosi yang ditampilkan, mampu

menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, artinya remaja tidak cenderung

menyalahkan diri sendiri maupun orang lain atas kegagalan yang dialami, mampu

menampilkan ekspresi emosi sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, mampu

mengendalikan emosi-emosi negatif sehingga permasalahannya tidak impulsif

(Sisca Folastri, Wahyu Eka Prasetyaningtyas, 2017).

Senada dengan itu Jersild (dalam Asih dan Pratiwi, 2010:3)

mengemukakan dua ciri-ciri individu yang yang memilki kematangan emosi,

antara lain penerimaan diri yang baik. Individu yang memilki kematangan emosi

dapat menerima kondisi fisik maupun psikisnya, baik pribadi maupun secara

social. Objektif, individu memandang kejadian berdasarkan dunia orang lain dan

tidak hanya dari sudut pandang pribadi.

Hurlock (1980:213) mengemukakan dua ciri-ciri kematangan emosi, yaitu

kontrol diri, individu mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang diterima. Pemahaman diri
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individu, individu memiliki reaksi emosional yang stabil, dapat berubah dari satu

emosi ke emosi lain. Individu tersebut dapat memahami hal yang dirasakan dan

mengetahui penyebab dari emosi yang dihadapi.

B. Membaca Al-Qur’an

1. Al-Qur’an

Al-Quran menurut Al-Salih adalah firman Allah yang bersifat mukjizat

(sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkan kepada nabi

Muhmmad, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan dengan jalan

mutawatir dan membacanya bernilai ibadah. Menurut Al-Qaththan (dalam Adz-

Dzakiey, 2005) Al-Qur’an adalah himpunan dari huruf-huruf dan kata-kata yang

tersusun rapi dalam satu ucapan.

Berdasarkan definisi diatas maka Al-Qur’an adalah firman Allah yang

terdiri dari himpunan huruf dan kata dalam satu ucapan sebagai bukti kebenaran

atas kenabian muhammad dan membacanya dipandang sebagai ibadah.

2. Intensitas Membaca Al Qur’an

Intensitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:560) diartikan

sebagai keadaan ukuran atau besar intens-nya atau tingkatan seberapa sering

melakukannya. Sedangkan intens sendiri berarti “hebat atau sangat kuat, tinggi,

bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar sangat emosional”.

Dalam Tesaurus Bahasa Indonesia, intensitas diartikan “keseriusan, kesungguhan,

ketekunan, semangat”. Intensitas merupakan semangat yang tinggi, ketekunan,
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kesungguhan dan keseriusan dari seseorang ketika orang tersebut melakukan

sesuatu.

Chaplin menyebutkan bahwa intensitas (intensity) adalah “kekuatan yang

mendukung suatu pendapat atau sikap”. Chaplin menggarisbawahi bahwa

intensitas merupakan perwujudan dukungan dari suatu pendapat atau sikap.

Arthur S. Rebert dan Emily S. Reber menyebutkan “intensity is the vigour or

strength of an emitted behaviour”. Artinya Intensitas adalah tenaga atau kekuatan

dari tingkah laku yang dipancarkan. Intensitas adalah tenaga atau kekuatan yang

dapat disoroti dan terlihat dari tingkah laku seseorang.

Menurut Kaloh (dalam Husna, 2006) intensitas merupakan tingkat

keseringan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu yang didasari rasa

senang dengan kegiatan yang dilakukan tersebut. Intensitas adalah kedalaman atau

kekuatan seseorang untuk berperilaku tertentu (Azwar, 1995).

Dari semua pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa intensitas

merupakan suatu kekuatan maupun ukuran kualitas dari tingkah laku seseorang

ketika orang tersebut melakukan suatu kegiatan yang dapat ditunjukan melalui

semangat yang kuat, motivasi yang tinggi, ketekunan, dan juga keseriusan. Terkait

penelitian ini, intensitas dengan aspek kuantitatif terdapat dalam wujud rutinitas

membaca.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:113) membaca adalah

melihat, serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan maupun

hanya dalam hati). Sedangkan Al-Qur’an, dimaknai sebagai kitab suci umat

islam. Membaca atau tilaawah Al-Quran menurut Al-Jauziyah adalah membaca
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lafal dan maknanya yang berati mengikuti apa yang termaktub, dengan

membenarkannya, menunaikan perintahnya, menjauhi larangannya, dan patuh

kepadanya kemana saja dia menuntun. Adapun cara membacanya yaitu sesuai

dengan ketentuan ulama, atau dengan tartil (pelan-pelan), atau dengan hadar yaitu

membaca cepat dengan memperhatikan syarat pengucapan, dan ada yang

membacanya dengan tadwir yaitu pertengahan antara tahqiq dan hadar (Al-

Qaththan, 2009).

Intensitas membaca Al-Quran adalah kesungguhan seseorang dalam

membaca lafal dan maknanya yang memiliki arti mengikuti apa yang termaktub,

dengan membenarkannya, menunaikan perintahnya, menjauhi larangannya, dan

patuh kepadanya kemana saja dia menuntun, baik itu dengan tahqiq, tartil, hadar,

maupun tadwir.

Intensitas membaca Al-Qur’an adalah tinggi rendahnya suatu usaha atau

kekuatan yang menunjukkan sejauhmana kesungguhan, pemahaman, dan

keseriusan individu dalam membaca kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa intensitas

membaca ayat suci Al-Qur’an adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam

membaca kitab suci Al-Qur’an dalam kurun waktu tertentu dengan melihat serta

memahami isi dari apa yang tertulis dalam Al-Qur’an tersebut.

3. Aspek dari Membaca Al Qur’an
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Al Ghozali (1995) menjelaskan membaca Al-Qur'an dikelompokkan

menjadi dua bagian. Etika konkrit (dzohir) dan abstrak (batiniah). Etika konkrit

terdiri dari lima aspek. Etika ini terdiri dari empat aspek yaitu tentang keadaan

pembaca, proses, rutinitas, dan etika abstrak tata cara hingga akhir membaca Al-

Qur'an.

a. Keadaan Pembaca Al-Qur’an

Pembaca harus suci dari hadas besar dan hadas kecil, membaca Al Qur’an

dengan berwudhu, mengenakan pakaian yang bersih dan gigi yang bersih.

b. Proses Membaca Al-Qur’an

Pada proses membaca Al-Qur’an prosesnya adalah menghadap ke kiblat,

tidak bersandar dan berbaring, dimulai dengan isti’adzah dan basmallah, membaca

dengan Tartil, membaca dengan Tafkhim, Tidak terburu-buru, dengan suara yang

bagus.

c. Tata cara penyelesaian membaca Al-Qur’an

Tata cara penyelesaian pembacaan Al-Qur’an menyangkut tentang

rutinitas membaca Al-Qur’an berdasarkan waktu. Saat berdiri saat berdoa dalam

shalat. Di tengah malam,  Antara shalat magrib dan isya, Setelah sholat shubuh,

Pada hari Jumat, Senin dan Selasa, Sepuluh hari terakhir di bulan puasa, Sepuluh

hari pertama dalam bulan Djulhijjah. Sebagai seorang muslim seberapa sering

seseorang membaca Al-Qur’an.

Untuk etika ini, Al Ghazali membagi kualitas orang membaca Al-Qur'an

dalam tiga kelompok, terendah, menengah dan tertinggi. Kelompok terendah
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adalah mereka yang menyelesaikan bacaan Al-Qur’an sebulan sekali. Kelompok

tengah menyelesaikan bacaan Al-Qur'an seminggu sekali. Kelompok tertinggi

menyelesaikan bacaan Al-Qur'an tiga hari sekali.

d. Etika Abstrak Membaca Al-Qur’an

Etika abstrak adalah yaitu membayangkan dan merenungkan makna ayat

yang kita baca, mengambil manfaat, nilai, gagasan dari hasil perenungan,

menyingkirkan hal yang menghalangi pikiran kita, menyelami makna dan efek

ayat dengan sangat dalam, agar sikap positif dibentuk.

4. Manfaat membaca Al-Qur’an

Adapun kegiatan membaca Al-Qur’an bermanfaat bagi psikologis manusia

yaitu memberikan kesan positif pada hipokampus dan amigdala sehingga

menimbulkan emosi positif. (Pedak dalam Tamin, 2016:2). Menyembuhkan bagi

masalah-masalah emosi (iri, dengki, sakit hati, kesedihan dan lain-lain (Q.S

Fushilat: ayat44). Memperoleh ketenangan hati (Q.S Ar Ra’d: ayat28).

Menimbulkan  efek  relaksasi  dan menurunkan stress (Al Qadhi dalam

Tamin,2016:2)
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C. Hubungan antara Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Regulasi
Emosi pada Remaja (Kerangka Pemikiran)

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan gejolak emosi. Masa

remaja merupakan periode badai dan tekanan, yaitu suatu masa dimana

ketegangan emosi meninggi akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Meningginya

emosi dikarenakan oleh tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru. Sebagian

besar remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi

dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru.

(Hurlock, 1980:213)

Untuk menjadi remaja yang berdaya dan dapat menyelesaikan

masalahnya, remaja harus mampu menjalankan tugas perkembangannya. Cole

(dalam Jahja, 2011) menjelaskan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja

adalah memiliki kematangan emosional. Remaja diharapkan mampu berubah dari

perilaku kurang dapat mengendalikan diri dari rasa marah dan sikap

permusuhannya menjadi mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan

kreatif.

Hurlock (1980:213) menjelaskan bahwa kematangan emosi remaja

ditandai dengan tidak “meledakkan” emosinya dihadapan orang lain, remaja dapat

menilai situasi secara kritis sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi

tanpa berpikir sebelumnya, dengan demikian remaja banyak mengabaikan

rangsangan emosional yang dapat menimbulkan ledakan emosi.

Remaja yang mengalami banyak gejolak emosi membutuhkan kemampuan

regulasi emosi yang baik agar dapat menjadi remaja yang berdaya dan
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menyelesaikan masalah-masalah dalam hidupnya. Regulasi emosi menurut Gross

(1998:275) adalah proses-proses yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi

emosi mereka, bagaimana mereka mengekspresikan emosi tersebut. Salah satu

faktor yang mempengaruhi regulasi emosi adalah religiusitas. Salah satu dimensi

religiusitas adalah praktik agama. Dalam islam salah satu praktek agama adalah

dengan membaca Al Qur’an, dengan demikian membaca Al-Qur’an diasumsikan

dapat menjadi faktor untuk mengelola emosi menjadi lebih baik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan kegiatan membaca Al-

Qur’an berpengaruh terhadap pengalaman emosi seseorang. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Arsyani (2016:13) menemukan bahwa semakin tinggi intensitas

membaca Al-Qur’an maka regulasi emosi semakin baik. Sementara itu, penelitian

yang dilakukan oleh Pedak 2009 (dalam Tamin, 2016:2) menemukan bahwa

membaca Al-Qur’an tanpa mengetahui maknanya akan memberikan kesan positif

pada hipokampus dan amigdala sehingga menimbulkan suasana hati atau emosi

yang positif.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa orang remaja yang

rutin membaca Al-Qur’an akan merasakan dampak yang positif bagi emosinya

karena membaca Al-Qur’an dapat menenangkan jiwa, menimbulkan emosi positif,

mengatasi emosi negatif. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan ada

hubungan antara Intensitas membaca Al-Qur’an dengan Regulasi Emosi pada

Remaja.
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis

dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi terdapat hubungan antara

Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Regulasi Emosi pada Remaja di Kelurahan

Daik Lingga Kecamatan Lingga Kabupaten Lingga Kepulauan Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dalam prosesnya

menekankan pada analisis data-data numerikal (angka) yang diolah dengan

metode statistika (Arikunto, 2010: 240). Penelitian kuantitatif ini menggunakan

pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan

intensitas membaca Al-Qur’an sebagai variabel bebas (X) dengan Regulasi Emosi

sebagai variabel terikat(Y).

Model hubungan antara kedua variabel tersebut digambarkan sebagai

berikut:

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 39). Identifikasi

terhadap variabel penelitian bertujuan untuk memperjelas dan membatasi masalah

serta menghindari pengumpulan data yang tidak diperlukan. Variabel dalam

penelitian ini adalah intensitas membaca Al-Qur’an dan Regulasi Emosi. Adapun

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah

YX
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Variabel bebas (X) : Intensitas membaca Al-Qur’an

Variabel terikat (Y) : Regulasi Emosi

C. Definisi Operasional

1. Intensitas membaca Al-Qur’an

Intensitas membaca Al-Qur’an adalah usaha yang dilakukan individu

dalam membaca kitab suci Al-Qur’an dalam kurun waktu tertentu dengan melihat

serta memahami isi dari apa yang tertulis dalam Al-Qur’an tersebut. Intensitas

membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini diukur berdasarkan skala yang dibuat

sendiri dari teori membaca Al-Qur’an oleh Al Ghazali (1995) yaitu Keadaan

Pembaca Al-Qur’an, Proses membaca Al-Qur’an, Tata cara penyelesaian

membaca Al-Qur’an, dan Etika abstrak membaca Al-Qur’an.

a. Keadaan Pembaca Al-Qur’an

Pembaca harus suci dari hadas besar dan hadas kecil, membaca Al Qur’an

dengan berwudhu, mengenakan pakaian yang bersih dan gigi yang bersih.

b. Proses membaca Al-Qur’an

Pada proses membaca al Qur’an prosesnya adalah menghadap ke kiblat,

tidak bersandar dan berbaring,  dimulai dengan isti’adzah dan basmallah,

membaca dengan tartil, membaca dengan tafkhim, tidak terburu-buru, dengan

suara yang bagus.

c. Tata cara penyelesaian membaca Al-Qur’an

Al Ghazali membagi kualitas seseorang yang membaca Al-Qur'an dalam

tiga kelompok terendah, menengah dan tertinggi. Kelompok terendah, mereka
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menyelesaikan pembacaan Al-Qur’an sebulan sekali. Kelompok tengah adalah

mereka yang menyelesaikan bacaan Al-Qur'an seminggu sekali. Kelompok

Tertinggi adalah mereka yang menyelesaikan bacaan Al-Qur'an tiga hari sekali.

Namun dalam penelitian ini tata cara penyelesaian disesuaikan dengan keadaan

subjek, sehingga tata cara penyelesaian membahas tentang rutinitas membaca Al-

Qur’an.

d. Etika abstrak membaca Al-Qur’an

Yang termasuk etika abstrak membaca Al-Qur’an adalah membayangkan dan

merenungkan makna ayat yang kita baca. Mengambil manfaat, nilai, gagasan dari

hasil perenungan. Menyingkirkan hal yang menghalangi pikiran kita, pemikiran

negatif, dan lain-lain. Menyelami makna dan efek ayat dengan sangat dalam, agar

sikap positif dibentuk.

Berdasarkan pemaparan diatas definisi operasional intensitas membaca

Al- Qur’an adalah tingkat keseringan dari usaha individu dalam membaca Al-

Qur’an berdasarkan etika-etika membaca Al-Qur’an.

1. Regulasi Emosi

Menurut Thompson (1994) menjelaskan ada 3 aspek regulasi emosi yaitu

memonitor emosi yaitu kemampuan individu dalam menyadari dan memahami

keseluruhan proses yang terjadi dalam dirinya, perasaannya, pikirannya dan latar

belakang dari tindakannya.

Kemampuan mengevaluasi emosi (emotion evaluating) yaitu kemampuan

individu untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya.
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Kemampuan untuk mengelola emosi khususnya emosi negatif seperti kemarahan,

kesedihan, kecewa, dendam, benci akan membuat individu tidak terbawa dan

terpengaruh secara mendalam yang dapat mengakibatkan individu tidak dapat

berpikir secara rasional.

Kemampuan memodifikasi emosi (emotions modification) yaitu

kemampuan individu untuk mengubah emosi sehingga mampu memotivasi diri

menjadi lebih baik terutama ketika individu merasa putus asa, cemas dan marah.

Kemampuan ini membuat individu mampu bertahan dalam masalah yang sedang

dihadapinya.

Definisi operasional dari regulasi emosi adalah kemampuan untuk

menyadari, memahami, mengelola emosi agar tidak berlebihan dalam

mengekpresikannya dan mengubah emosi negatif yang dirasakan menjadi emosi

positif agar individu merasa lebih baik.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kelurahan Daik Lingga yang

berjumlah 267 remaja.

2. Sampel Penelitian

Ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan pendapat Roscoe (dalam
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Sugiyono, 2013:74) yang mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam

penelitian antara 30 hingga 500. Dalam penelitian ini sampel penelitiannya adalah

purposive sampling dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh

peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Didalam

penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 160 remaja. Untuk

menetapkan jumlah sampel dapat menggunakan slovin (dalam Riduan, 2005:65)

n = N/N (d2)+1

n = sampel
N = populasi
d = nilai presisi 0,05

Dari cara teresebut dari populasi 267 remaja didapatkan hasil 160 orang

untuk menjadi sampel penelitian.

3. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2010) Purposive sampling adalah sebagai teknik untuk

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Notoatmojo

(2010) Purposive sampling dapat didefinisikan sebagai pengambilan sampel yang

berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti ciri populasi ataupun sifat

yang sudah diketahui sebelumnya.

Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh subyek dalam sampel penelitian

berdasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya adalah :

1. Subjek berada pada masa perkembangan usia remaja yaitu berusia
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10 tahun sampai dengan 19 tahun

2. Subjek tinggal di Kelurahan Daik Lingga

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002 :126). Dalam penelitian ini,

metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala. Menurut Azwar (2009:4)

skala merupakan stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang mengungkap

indikator perilaku dari suatu atribut tertentu yang diterjemahkan dalam bentuk

aitem – aitem.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang disusun

sendiri berdasarkan teori regulasi emosi dari Thompson dan Intensitas Membaca

Al-Qur’an yang juga disusun sendiri berdasarkan teori Chaplin (Intensitas) dan

teori Al Ghazali (membaca Al-Qur’an). Skala Regulasi Emosi disusun dari 3

aspek yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi dan memodifikasi emosi.

Sedangkan untuk skala intensitas aspeknya yaitu Keadaan Pembaca Al-Qur’an,

Proses Membaca Al-Qur’an, Tata cara penyelesaian membaca Al-Qur’an, Etika

abstrak membaca Al-Qur’an.

Skala regulasi emosi mengacu kepada model skala likert, skala yang

berisi pernyataan sikap yang terdiri dari pernyataan favourable (mendukung) dan

pernyataan unfavourable (tidak mendukung). Skala ini menggunakan alternatif

jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai

(STS). Untuk pernyataan favourable, Sangat Sesuai diberi skor 4, Sesuai diberi
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skor 3, Tidak Sesuai diberi skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai diberi skor 1.

Sedangkan untuk pernyataan unfavourable pemberikan skor diberlakukan

sebaliknya.

Berikut Blue Print skala Regulasi Emosi (untuk try out)
Tabel 3.1
No    Aspek Indikator Nomor Aitem

Favo Unfavo
Jumlah

1  Memonitor         Memahami dan menyadari
Emosi apa yang sedang dirasakan 1 2

Mengetahui penyebab emosi 3,4 5 5
yang dirasakan

2  Mengevaluasi Mampu mengelola marah            6,7,8 12,13,14
Emosi Mampu mengelola sedih              9,10,11          15,16,17 13

Mampu mengelola kecewa 18
Mampu mengelola dendam
Mampu mengelola benci

3 Modifikasi Kemampuan untuk mengubah     19,20,21      23, 24, 25      7
Emosi emosi negatif dengan 22

memotivasi diri
Jumlah 13 12 25
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Blue Print Skala Intensitas Membaca Al-Qur’an (Untuk Try Out)
Tabel 3.2

Jumlah 16 6                   22

No Aspek Indikator
Favo

No. Aitem
Unfavo

Jumlah

1 Keadaan
Pembaca Al-
Qur’an

Suci dari hadas kecil dan
hadas besar

Membaca Al-Qur’an dalam
keadaan berwudhu

Memperhatikan kebersihan
anggota tubuh saat membaca
Al-Qur’an

Kesucian tempat saat
membaca Al-Qur’an

Memakai pakaian bersih saat
membaca Al-Qur’an

7

4

5

9

8

-

6, 10 7

2 Proses
membaca
Al-Qur’an

Menghadap kiblat

Tidak bersandar dan  tidak
terbaring

Membaca Al-Qur’an dengan
Tartil

Membaca Al-Qur’an dengan
Ta’awudz dan Basmalah

Membaca Al – Qur’an
dengan tidak terburu-buru

Membaca Al-Qur’an dengan
jelas dan merdu

11, 12,
13, 15,

17

14, 16, 18 8

3 Tata cara
penyelesaian

Rutinitas membaca Al-
Qur’an

1,2 3 3

4 Etika Abstrak
Membaca Al-
Qur’an

Menghayati makna ayat Al-
Qur’an yang dibaca

Mengambil manfaat, nilai,
gagasan dari ayat Al-Qur’an

Menyingkirkan pikiran
negatif saat membaca Al-
Qur’an

Merasakan efek ayat Al-
Qur’an yang dibaca sehingga
terbentuk sikap positif

19, 20, 21, 22
4-
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F. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum peneliti melakukan penelitian yang sebenarnya, maka alat ukur

penelitian akan diujicobakan terlebih dahulu. Hal ini digunakan untuk mengetahui

tingkat validitas dan relibilitas guna mendapatkan aitem-aitem yang layak

digunakan sebagai alat ukur.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang

valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data yang tepat akan tetapi juga

harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut (Azwar,

2009:6).

Lebih lanjut Azwar (2009:5) menjelaskan bahwa suatu tes atau instrumen

pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang

tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki

validitas rendah.

Pada penelitian ini validitas yang digunakan yaitu validitas isi. Menurut

Azwar (2013) validitas isi menunjukkan sejauh mana aitem-aitem dalam tes

mencakup keseluruhan kawasan isi yang akan diukur. Dalam hal ini pengujian

validitas dilakukan oleh dosen pembimbing dan narasumber.
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2. Uji Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara

individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur dan yang

tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan

indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala

secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar,

2013: 59).

Menurut Azwar (2013:65) apabila aitem yang memiliki indeks daya

diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlahnya melebihi

aitem yang direncanakan untuk dijadikan skala, maka peneliti dapat memilih

aitem-aitem yang memiliki daya diskriminasi yang tertinggi. Sebaliknya, apabila

jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan,

peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria dari

0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan tercapai.

Pengujian daya beda aitem menggunakan Pearson Product-Moment dan

dianalisis secara komputasi dengan menggunakan aplikasi Statistical of Package

for Social Science (SPSS) 23.0 for Windows. Pengujian validitas menggunakan

teknik korelasi product momentyang dilakukan dengan cara menghubungkan skor

butir dengan skor totalnya. Apabila aitem yang memiliki indeks daya beda

diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlahnya melebihi

jumlah aitem yang direncanakan untuk dijadikan skala. Maka dapat dipilih aitem-

aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi yang tertinggi.
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Berdasarkan hasil uji indeks daya beda, dari 25 aitem skala Regulasi

Emosi yang diujicobakan, diperoleh 16 aitem yang valid dengan koefisien

korelasi total berkisar antara 0,254 sampai 0,603. Berikut rincian aitem valid dan

gugur setelah dilakukan tryout.

Tabel 3.3
Blue Print skala Regulasi Emosi (Hasil Try Out)
No Aspek Valid Gugur

Favo Unfavo Favo Unfavo
1  Kemampuan Memonitor Emosi 1              2,5               3,4 -
2  Kemampuan Mengevaluasi Emosi 11 12,13,14 6, 7, 8 -

15, 16, 17         9, 10
18

3  Kemampuan Memodifikasi Emosi         20, 21    23, 24, 25         19,22 -
Jumlah 4 12                   9

Berdasarkan  tabel 3.3 dapat dilihat bahwa, aspek kemampuan memonitor

emosi terdapat 2 aitem yang gugur, aspek kemampuan mengevaluasi emosi ada 5

aitem yang gugur dan aspek kemampuan memodifikasi emosi 2 aitem yang gugur.

Sehingga total aitem yang gugur pada uji coba skala Regulasi Emosi ini yaitu

sebanyak 9 aitem.

Tabel 3.4
Blue Print Skala Regulasi Emosi (Untuk Penelitian)
No Aspek Valid Jumlah

Favo Unfavo
1  Kemampuan Memonitor Emosi 1 2,3 3
2  Kemampuan Mengevaluasi Emosi 4               5,6,7 8

8, 9, 10
11

3  Kemampuan Memodifikasi Emosi 12, 13 14, 15, 16 5
Jumlah 4 12 16
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Selanjutnya pada skala Intensitas membaca al-qur’an berdasarkan hasil uji

indeks daya beda aitem, dari 22 aitem yang diujicobakan, diperoleh 14 aitem yang

valid dengan koefisien korelasi total berkisar antara 0,254 sampai 0,589. Berikut

rincian aitem valid dan gugur setelah dilakukan try out :

Tabel 3.5
Blue Print Skala Intensitas Membaca Al- Qur’an (Hasil Try Out)
No Aspek Valid Gugur______

Favo Unfavo Favo Unfavo
1  Keadaan Pembaca Al-Qur’an 4 6 7,5 -
2  Proses Membaca 8, 9, 12, 10, 16, 18 11 14

Al-Qur’an 13, 15
3  Rutinitas Membaca 1, 2 - 17 3

Al-Qur’an
4  Etika abstrak Membaca

Al-Qur’an 21, 22 - 19, 20 -
Jumlah 10 4 6 2

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat bahwa, aspek keadaan pembaca

alqur’an terdapat 2 aitem yang gugur, aspek proses membaca Al-Qur’an juga 2

aitem gugur, masing-masing aspek terdapat 2 aitem yang gugur. Sehingga total

aitem yang gugur pada uji coba skala intensitas membaca Al-Qur’an ini sebanyak

8 aitem.

Tabel 3.6
Blueprint Skala Intensitas Membaca Al-Qur’an (Untuk Penelitian)
No Aspek Valid Jumlah

Favo           Unfavo
1  Keadaan Pembaca Al-Qur’an 3, 4 - 2

2  Proses Membaca Al-Qur’an 6, 5, 8          7,11,12 8
9, 10

3  Rutinitas Membaca Al-Qur’an 1,2 - 2
4  Etika Abstrak Membaca Al-Qur’an         13, 14 - 2

Jumlah 11 3 14
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3. Uji Realibitas

Menuru Azwar (2013) reliabilitas adalah tingkat kepercayaan,

keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan yang pada prinsipnya pengukuran

yang dapat menghasilkan data yang reliabel dan sejumlah hasil suatu pengukuran

dapat dipercaya. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliablitas (rxx) yang

angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi

koofisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya dan

sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin

rendah reliabilitasnya (Azwar, 2013). Reliabilitas ini diukur menggunakan Alpha

Cronbach. Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan sistem komputerisasi dengan

menggunakan aplikasi Statistical of Package for Sosial Science (SPSS) 23.0 for

Windows.

Dalam Penelitian ini Hasil Uji Reliabilitas Variabel Regulasi emosi

sebelum aitem gugur adalah 0,766 dan setelah aitem gugur, dilakukan lagi uji

reliabilitas dan hasilnya adalah 0,811. Sedangkan untuk Variabel Intensitas

Membaca Al-Qur’an hasil uji reliabilitas sebelum gugur adalah 0,744 dan setelah

gugur hasilnya adalah 0,775. Angka-angka tersebut menunjukkan angka yang

semakin mendekati 1,00.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini akan menggunakan teknik analisis

varians yang salah satunya menggunakan korelasi Pearson product moment untuk

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel x dan

variabel y .Untuk mempermudah dalam perhitungan, maka peneliti menggunakan
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bantuan program SPSS 23.0 for windows.

H. Jadwal Penelitian
Tabel 3.7
Jadwal Penelitian
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1
2
3
4

Wawanacara awal prariset
Seminar Proposal

Pelaksanaan Try Out
Pelaksanaan Penelitian

16-17 November 2020
8 Desember 2020
6-8 Januari 2021

13-17 Januari 2021
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas membaca Al-Qur’an dengan

regulasi emosi pada remaja di Kelurahan Daik Lingga Kecamatan Lingga

Kabupaten Kepulauan Riau. Dapat dikatakan bahwa remaja yang intensitas

membaca Al-Qur’annya tinggi maka regulasi emosinya tinggi, begitu juga

sebaliknya remaja yang intensitas membaca Al-Qur’annya rendah maka semakin

rendah pula regulasi emosinya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang peneliti

ajukan yaitu kepada :

1. Remaja

Remaja diharapkan mampu untuk meningkatkan intensitas membaca Al-

Qur’annya sehingga dapat membantu proses regulasi emosi agar emosi remaja

menjadi lebih baik dan diekspresikan secara baik pula.

2. Orang Tua

Bagi orang tua diharapkan mampu untuk mengajak dan mengarahkan anak

remaja untuk rutin membaca Al-Qur’an agar terbentuk regulasi emosi yang baik.

3. Peneliti Selanjutnya
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin lebih lanjut mengetahui tentang

regulasi emosi remaja yang membaca Al-Qur’an dapat melakukan penelitian

mendalam dengan kualitatif atau eksperimen membaca Al-Qur’an terhadap

remaja untuk melihat bagaimana perkembangan regulasi emosinya sebelum rutin

membaca Al-Qur’an dan setelah rutin membaca Al-Qur’an.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN A
Data Penelitian



NO GENDER SUKU UMUR
1 Perempuan MELAYU 14
2 Perempuan JAWA 15
3 Perempuan BUGIS 15
4 Perempuan MELAYU 15
5 Perempuan MELAYU 14
6 Perempuan BUGIS 15
7 Perempuan BUGIS 12
8 Perempuan JAWA 15
9 Perempuan BUGIS 17
10 Perempuan MELAYU 14
11 Perempuan MELAYU 17
12 Laki-laki MELAYU 13
13 Laki-laki MELAYU 14
14 Laki-laki MELAYU 12
15 Laki-laki MELAYU 13
16 Laki-laki MINANG 12
17 Laki-laki JAWA 13
18 Perempuan MELAYU 16
19 Perempuan BANJAR 16
20 Perempuan JAWA 16
21 Laki-laki MELAYU 18
22 Perempuan MELAYU 17
23 Laki-laki MELAYU 17
24 Perempuan MELAYU 17
25 Perempuan MELAYU 16
26 Laki-laki MELAYU 17
27 Perempuan MELAYU 16
28 Perempuan MELAYU 16
29 Perempuan MELAYU 17

30 Perempuan MELAYU 16
31 Laki-laki JAWA 16
32 Perempuan MELAYU 15
33 Perempuan JAWA 15
34 Laki-laki MELAYU 15
35 Laki-laki MELAYU 15
36 Perempuan MELAYU 17
37 Laki-laki MELAYU 15
38 Perempuan MELAYU 17
39 Perempuan MELAYU 16
40 Perempuan MELAYU 15
41 Laki-laki MANGGARAI 19
42 Perempuan MELAYU 14
43 Perempuan MINANG 16
44 Laki-laki MELAYU 16
45 Perempuan MELAYU 17
46 Laki-laki MELAYU 18
47 Perempuan JAWA 16
48 Perempuan JAWA 18
49 Laki-laki MELAYU 18
50 Laki-laki MELAYU 19
51 Laki-laki MELAYU 17
52 Laki-laki MELAYU 18
53 Perempuan MELAYU 17
54 Laki-laki BUGIS 17
55 Laki-laki BUGIS 17
56 Perempuan MELAYU 18
57 Perempuan MELAYU 17
58 Perempuan MELAYU 18



59 Perempuan MELAYU 17
60 Laki-laki MELAYU 18
61 Perempuan MELAYU 18
62 Perempuan MELAYU 18
63 Perempuan MELAYU 18
64 Perempuan MELAYU 17
65 Perempuan MELAYU 17
66 Perempuan MELAYU 17
67 Perempuan MELAYU 17
68 Laki-laki MELAYU 18
69 Perempuan MELAYU 17
70 Perempuan MELAYU 17
71 Perempuan MELAYU 17
72 Laki-laki MELAYU 18
73 Perempuan MELAYU 18
74 Perempuan MELAYU 17
75 Perempuan MELAYU 17
76 Perempuan BATAK 17
77 Perempuan MELAYU 17
78 Perempuan MELAYU 19
79 Perempuan MELAYU 17
80 Perempuan MELAYU 18
81 Laki-laki MELAYU 19
82 Laki-laki JAWA 17
83 Perempuan JAWA 17
84 Laki-laki MELAYU 18
85 Laki-laki BUGIS 17
86 Laki-laki MELAYU 18
87 Perempuan MELAYU 18
88 Perempuan MELAYU 17

89 Perempuan MELAYU 18
90 Perempuan MELAYU 17
91 Laki-laki MELAYU 17
92 Perempuan MELAYU 18
93 Laki-laki MELAYU 17
94 Laki-laki MELAYU 17
95 Laki-laki MELAYU 17
96 Laki-laki JAWA 18
97 Laki-laki MELAYU 19
98 Laki-laki MELAYU 12
99 Laki-laki MELAYU 13
100 Laki-laki MELAYU 13
101 Laki-laki MELAYU 12
102 Laki-laki MELAYU 12
103 Perempuan MELAYU 12
104 Laki-laki MELAYU 11
105 Perempuan MELAYU 12
106 Laki-laki MELAYU 12
107 Perempuan MELAYU 14
108 Laki-laki JAWA 12
109 Perempuan MELAYU 14
110 Laki-laki MELAYU 13
111 Perempuan MELAYU 14
112 Perempuan MELAYU 15
113 Laki-laki MELAYU 15
114 Laki-laki MELAYU 13
115 Perempuan MELAYU 13
116 Perempuan MELAYU 13
117 Perempuan MELAYU 13
118 Laki-laki MELAYU 13



119 Laki-laki MELAYU 14
120 Laki-laki MELAYU 12
121 Perempuan MELAYU 12
122 Laki-laki MELAYU 12
123 Laki-laki MELAYU 13
124 Perempuan MELAYU 14
125 Laki-laki MELAYU 13
126 Laki-laki MELAYU 12
127 Perempuan MELAYU 12
128 Laki-laki MELAYU 12
129 Perempuan MELAYU 14
130 Perempuan MELAYU 12
131 Laki-laki MELAYU 15
132 Laki-laki MELAYU 14
133 Laki-laki MELAYU 13
134 Laki-laki MELAYU 13
135 Perempuan MELAYU 13
136 Laki-laki MELAYU 14
137 Perempuan MELAYU 13
138 Perempuan MELAYU 13
139 Perempuan MELAYU 13
140 Perempuan MELAYU 13
141 Laki-laki MELAYU 13
142 Perempuan MELAYU 13
143 Laki-laki MELAYU 13
144 Laki-laki MELAYU 14
145 Perempuan MELAYU 15
146 Perempuan MELAYU 14
147 Laki-laki MELAYU 14
148 Laki-laki MELAYU 14

149 Laki-laki MELAYU 14
150 Laki-laki MELAYU 14
151 Laki-laki MELAYU 14
152 Laki-laki MELAYU 14
153 Laki-laki MELAYU 14
154 Laki-laki MELAYU 14
155 Perempuan MELAYU 14
156 Laki-laki MELAYU 17
157 Laki-laki MELAYU 16
158 Laki-laki BUGIS 17
159 Perempuan JAWA 17
160 Perempuan MELAYU 17



LAMPIRAN



LAMPIRAN A
Data Penelitian



NO GENDER SUKU UMUR
1 Perempuan MELAYU 14
2 Perempuan JAWA 15
3 Perempuan BUGIS 15
4 Perempuan MELAYU 15
5 Perempuan MELAYU 14
6 Perempuan BUGIS 15
7 Perempuan BUGIS 12
8 Perempuan JAWA 15
9 Perempuan BUGIS 17
10 Perempuan MELAYU 14
11 Perempuan MELAYU 17
12 Laki-laki MELAYU 13
13 Laki-laki MELAYU 14
14 Laki-laki MELAYU 12
15 Laki-laki MELAYU 13
16 Laki-laki MINANG 12
17 Laki-laki JAWA 13
18 Perempuan MELAYU 16
19 Perempuan BANJAR 16
20 Perempuan JAWA 16
21 Laki-laki MELAYU 18
22 Perempuan MELAYU 17
23 Laki-laki MELAYU 17
24 Perempuan MELAYU 17
25 Perempuan MELAYU 16
26 Laki-laki MELAYU 17
27 Perempuan MELAYU 16
28 Perempuan MELAYU 16
29 Perempuan MELAYU 17

30 Perempuan MELAYU 16
31 Laki-laki JAWA 16
32 Perempuan MELAYU 15
33 Perempuan JAWA 15
34 Laki-laki MELAYU 15
35 Laki-laki MELAYU 15
36 Perempuan MELAYU 17
37 Laki-laki MELAYU 15
38 Perempuan MELAYU 17
39 Perempuan MELAYU 16
40 Perempuan MELAYU 15
41 Laki-laki MANGGARAI 19
42 Perempuan MELAYU 14
43 Perempuan MINANG 16
44 Laki-laki MELAYU 16
45 Perempuan MELAYU 17
46 Laki-laki MELAYU 18
47 Perempuan JAWA 16
48 Perempuan JAWA 18
49 Laki-laki MELAYU 18
50 Laki-laki MELAYU 19
51 Laki-laki MELAYU 17
52 Laki-laki MELAYU 18
53 Perempuan MELAYU 17
54 Laki-laki BUGIS 17
55 Laki-laki BUGIS 17
56 Perempuan MELAYU 18
57 Perempuan MELAYU 17
58 Perempuan MELAYU 18



59 Perempuan MELAYU 17
60 Laki-laki MELAYU 18
61 Perempuan MELAYU 18
62 Perempuan MELAYU 18
63 Perempuan MELAYU 18
64 Perempuan MELAYU 17
65 Perempuan MELAYU 17
66 Perempuan MELAYU 17
67 Perempuan MELAYU 17
68 Laki-laki MELAYU 18
69 Perempuan MELAYU 17
70 Perempuan MELAYU 17
71 Perempuan MELAYU 17
72 Laki-laki MELAYU 18
73 Perempuan MELAYU 18
74 Perempuan MELAYU 17
75 Perempuan MELAYU 17
76 Perempuan BATAK 17
77 Perempuan MELAYU 17
78 Perempuan MELAYU 19
79 Perempuan MELAYU 17
80 Perempuan MELAYU 18
81 Laki-laki MELAYU 19
82 Laki-laki JAWA 17
83 Perempuan JAWA 17
84 Laki-laki MELAYU 18
85 Laki-laki BUGIS 17
86 Laki-laki MELAYU 18
87 Perempuan MELAYU 18
88 Perempuan MELAYU 17

89 Perempuan MELAYU 18
90 Perempuan MELAYU 17
91 Laki-laki MELAYU 17
92 Perempuan MELAYU 18
93 Laki-laki MELAYU 17
94 Laki-laki MELAYU 17
95 Laki-laki MELAYU 17
96 Laki-laki JAWA 18
97 Laki-laki MELAYU 19
98 Laki-laki MELAYU 12
99 Laki-laki MELAYU 13
100 Laki-laki MELAYU 13
101 Laki-laki MELAYU 12
102 Laki-laki MELAYU 12
103 Perempuan MELAYU 12
104 Laki-laki MELAYU 11
105 Perempuan MELAYU 12
106 Laki-laki MELAYU 12
107 Perempuan MELAYU 14
108 Laki-laki JAWA 12
109 Perempuan MELAYU 14
110 Laki-laki MELAYU 13
111 Perempuan MELAYU 14
112 Perempuan MELAYU 15
113 Laki-laki MELAYU 15
114 Laki-laki MELAYU 13
115 Perempuan MELAYU 13
116 Perempuan MELAYU 13
117 Perempuan MELAYU 13
118 Laki-laki MELAYU 13



119 Laki-laki MELAYU 14
120 Laki-laki MELAYU 12
121 Perempuan MELAYU 12
122 Laki-laki MELAYU 12
123 Laki-laki MELAYU 13
124 Perempuan MELAYU 14
125 Laki-laki MELAYU 13
126 Laki-laki MELAYU 12
127 Perempuan MELAYU 12
128 Laki-laki MELAYU 12
129 Perempuan MELAYU 14
130 Perempuan MELAYU 12
131 Laki-laki MELAYU 15
132 Laki-laki MELAYU 14
133 Laki-laki MELAYU 13
134 Laki-laki MELAYU 13
135 Perempuan MELAYU 13
136 Laki-laki MELAYU 14
137 Perempuan MELAYU 13
138 Perempuan MELAYU 13
139 Perempuan MELAYU 13
140 Perempuan MELAYU 13
141 Laki-laki MELAYU 13
142 Perempuan MELAYU 13
143 Laki-laki MELAYU 13
144 Laki-laki MELAYU 14
145 Perempuan MELAYU 15
146 Perempuan MELAYU 14
147 Laki-laki MELAYU 14
148 Laki-laki MELAYU 14

149 Laki-laki MELAYU 14
150 Laki-laki MELAYU 14
151 Laki-laki MELAYU 14
152 Laki-laki MELAYU 14
153 Laki-laki MELAYU 14
154 Laki-laki MELAYU 14
155 Perempuan MELAYU 14
156 Laki-laki MELAYU 17
157 Laki-laki MELAYU 16
158 Laki-laki BUGIS 17
159 Perempuan JAWA 17
160 Perempuan MELAYU 17



LAMPIRAN B

Skala Try Out



SKALA A

IDENTITAS DIRI

Nama/ Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :

Kelas :

Alamat :

Agama :

Suku :

Anak ke  .. dari :

No HP/ Whatsapp :

Sekolah :

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi berdasarkan

penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya melampiaskan rasa marah saya kepada orang lain. √



Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab. Kami mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan, serta

kesediaan dalam menjawab pernyataan ini. Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya dapat mengendalikan amarah dengan baik

2
Saya tidak memahami dengan baik emosi yang saya
rasakan

3 Saya tahu hal apa yang membuat saya merasa kesal

4
Saya tahu penyebab kenapa saya menjadi
sangat marah

5 Tiba-tiba saya merasa sedih tanpa ada sebab

6 Saya dapat mengendalikan amarah dengan baik

7
Saya dapat menekan emosi saya agar tidak merugikan
orang lain

8
Saya mampu tetap bersikap tenang meskipun
sedang marah

9
Saya bisa berkonstrasi dengan baik sekalipun sedang
cemas

10 Saya tidak suka berlarut-larut dalam  kesedihan

11 Saya tidak khawatir secara berlebihan

12
Saya tidak tau cara mengatasi kecemasan yang
saya alami

13
Saya sering bingung saat sedang takut atau
cemas

14
Saya mengalami gangguan tidur saat merasa
cemas

15
Saya sulit mengendalikan perubahan emosi
yang terjadi

16 Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi tenang

17
Saya takut memikirkan sesuatu yang belum
terjadi hingga membuat saya sangat cemas

18
Ketika kesal atau marah saya memilih mendiamkan
diri dan menarik diri dari lingkungan

19 Saya mengalihkan rasa cemas dengan kegiatan lain



20
Kegagalan dapat membuat saya menjadi semakin
bersemangat

21
Saya mengetahui apa saja yang dapat saya lakukan untuk
membuat perasaan saya berubah

22
Saya memilih melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk
mengalihkan rasa sedih

23
Ketika saya merasa sedih butuh waktu yang sangat
lama untuk saya merasa bersemangat  kembali

24
Saat gagal, saya merasa begitu sedih dan sulit  untuk
bangkit kembali

25
Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk membuat emosi
saya menjadi lebih baik



SKALA B

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi

berdasarkan penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SL : Selalu

SR : Sering

J : Jarang

TP : Tidak Pernah

NO Pernyataan SL SR J TP

1 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang
maupun sedih

√

No. Pernyataan SL SR J TP

1 Sebagai muslim, saya membaca Al-Qur’an

2 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun
sedih

3 Saya hanya membaca al-qur’an karena ingin
menghibur suasana hati saya

4 Saya membaca Al-Qur’an dalam keadaan berwudhu

5 Sebelum membaca al-qur’an saya memperhatikan
kebersihan fisik saya

6 Saya tidak begitu peduli dengan wudhu sebelum
membaca alqur’an

7 Meskipun saya sedang berhadas besar, bila ingin saya
akan membaca al-qur’an

8 Saya memakai pakaian yang bersih saat membaca
alqur’an

9 Saya membaca al-qur’an ditempat yang bersih

10 Saya tidak memperdulikan kesucian tempat saat
membaca Al-Qur’an

11 Saya menghadap ke kiblat saat  membaca Al –Qur’an



12 Sebelum membaca Al Qur’an saya membaca
isti’adzah atau ta’awudz
(A’udzubillahiminasyaithonirrajiim)

13 Saya membaca basmalah ketika ingin membaca Al-
Qur’an

14 Saat membaca al-qur’an saya merasa tidak perlu
untuk berlindung dari gangguan syaitan

15 Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil

16 Saya terburu-buru saat membaca Al-Qur’an

17 Saya membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus

18 Saya membaca al-qur’an dengan posisi berbaring

19 Saya memahami makna dari ayat alqur’an yang saya
baca

20 Saya merenungi ayat alqur’an yang saya baca

21 Saya dapat mengambil pelajaran dari makna alqur’an
yang saya baca

22 Membaca alqur’an dapat membuat saya merasa lebih
baik secara emosi dan perilaku



LAMPIRAN C
Tabulasi Data Mentah Try Out



Tabulasi Data Try Out Regulasi Emosi

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total
1 4 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 1 4 3 4 4 1 4 4 74
2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 1 3 3 3 3 4 67
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 1 1 3 2 1 1 1 3 4 3 4 4 2 4 67
4 3 1 4 3 3 3 4 2 1 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 65
5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 1 1 2 3 4 4 3 3 4 4 76
6 3 3 3 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 74
7 3 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 1 4 73
8 2 1 4 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 1 2 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 71
9 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 68
10 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 66
11 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 62
12 3 1 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 4 72
13 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
14 3 4 4 3 3 3 1 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 2 3 4 4 76
15 4 1 4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 71
16 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 63
17 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 64
18 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 74
19 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 68
20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 66
21 3 2 4 3 4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 2 3 3 66
22 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 69



23 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 65
24 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 67
25 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85
26 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 74
27 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 62
28 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 80
29 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 62
30 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 2 1 56
31 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 3 1 1 4 55
32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73
33 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 71
34 3 2 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 79
35 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 63
36 3 1 3 4 2 2 3 2 1 4 2 2 1 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 68
37 4 3 3 4 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 3 1 4 58
38 4 3 4 4 1 3 3 3 1 4 4 4 1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 77
39 4 3 2 1 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 74
40 4 4 1 3 2 4 1 3 4 2 2 2 4 3 2 1 2 4 1 3 4 3 3 4 4 70
41 3 3 3 3 4 4 1 3 2 1 2 3 2 4 3 2 4 3 2 1 4 3 3 4 4 71
42 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 4 3 4 4 73
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 77
44 4 2 3 3 5 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 76



Tabulasi Data Try Out Intensitas Membaca Al-Qur’an

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total
1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 76
2 4 3 1 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 4 64
3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 2 3 4 72
4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 60
5 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 68
6 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 2 4 2 71
7 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 77
8 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 1 1 3 3 69
9 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 76
10 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 74
11 4 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 66
12 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 81
13 4 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 74
14 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 63
15 4 3 2 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 66
16 2 2 3 4 4 4 1 4 3 4 2 3 3 1 1 3 1 4 1 1 2 2 55
17 4 2 2 3 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 3 4 2 4 1 4 3 3 67
18 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 2 2 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 64
19 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 4 72
20 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 63
21 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 76
22 4 4 4 3 2 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 1 2 2 67



24 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 2 4 74
25 3 4 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 73
26 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 4 2 3 2 3 70
27 2 2 4 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 66
28 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 77
29 2 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 59
30 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 4 2 4 4 4 69
31 4 2 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 1 3 2 1 4 1 3 4 4 64
32 4 2 2 1 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 72
33 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 72
34 3 4 4 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 65
35 3 2 3 4 4 4 1 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 62
36 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 66
37 4 4 2 2 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 67
38 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 78
39 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 1 2 4 3 2 2 4 2 2 2 3 61
40 4 3 2 2 3 1 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 67
41 4 3 1 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 4 69
42 4 4 2 3 3 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 71
43 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 78
44 2 2 3 2 3 1 1 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 64



LAMPIRAN D
Uji Reliabilitas



1. Skala Intensitas Membaca Al Qur’an

a. Analisis Pertama



b. Analisis Kedua

2. Skala Regulasi Emosi

a. Analisis pertama





b. Analisis kedua



LAMPIRAN E
Skala Penelitian



SKALA A

IDENTITAS DIRI
Nama/ Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :

Kelas :

Nama Sekolah :

Alamat Rumah :

Suku :

No HP/ Whatsapp :

Nama Sekolah :

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi berdasarkan

penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya melampiaskan rasa marah saya kepada orang lain. √

Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab.



Kami mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan, serta kesediaan

dalam menjawab pernyataan ini. Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya sadar dengan apa yang saya rasakan saat ini

2 Saya tidak memahami dengan baik emosi yang sedang saya
rasakan

3 Tiba-tiba saya merasa sedih tanpa ada sebab

4 Saya tidak khawatir berlebihan

5 Saya tidak tau cara mengatasi kecemasan yang sedang saya
alami

6 Saya sering bingung saat sedang takut atau
cemas

7 Saya mengalami gangguan tidur saat merasa
cemas

8 saya sulit mengendalikan perubahan emosi
yang terjadi

9 Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi
tenang

10 Saya takut memikirkan sesuatu yang belum
terjadi hingga membuat saya sangat cemas



11 Ketika kesal atau marah saya memilih
mendiamkan diri dan menarik diri dari
lingkungan

12 Kegagalan dapat membuat saya menjadi semakin
bersemangat

13 Saya mengetahui apa saja yang dapat saya lakukan untuk
membuat perasaan saya berubah jadi lebih baik

14 Ketika saya merasa sedih butuh waktu yang sangat lama
untuk saya merasa bersemangat
Kembali

15 Saat gagal, saya merasa begitu sedih dan sulit  untuk bangkit
kembali

16 Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk membuat

emosi saya menjadi lebih baik



SKALA B

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi

berdasarkan penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SL : Selalu

SR : Sering

J : Jarang

TP : Tidak Pernah

NO Pernyataan SL SR J TP

1 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun
sedih

√

Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab.

No. Pernyataan SL SR J TP

1 Sebagai muslim, saya membaca Al-Qur’an

2 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun

sedih

3 Saya membaca Al-Qur’an dalam keadaan berwudhu

4 Saya tidak begitu peduli dengan wudhu sebelum

membaca alqur’an



5 Saya memakai pakaian yang bersih saat membaca

alqur’an

6 Saya membaca al-qur’an ditempat yang bersih

7 Saya tidak memperdulikan kesucian tempat saat

membaca Al-Qur’an

8 Sebelum membaca Al Qur’an saya membaca
isti’adzah atau ta’awudz
(A’udzubillahiminasyaithonirrajiim)

9 Saya membaca basmalah ketika ingin membaca Al-

Qur’an

10 Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil

11 Saya terburu-buru saat membaca Al-Qur’an

12 Saya membaca al-qur’an dengan posisi berbaring

13 Saya dapat mengambil pelajaran dari makna alqur’an

yang saya baca

14 Membaca alqur’an dapat membuat saya merasa lebih

baik secara emosi dan perilaku



LAMPIRAN F
Tabulasi Data Penelitian



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Total

1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 50

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 47

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 52

4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 41

5 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 44

6 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 48

7 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 45

8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 51

9 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 45

10 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 46

11 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 3 3 3 3 45

12 4 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 47

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 54

14 4 4 2 4 1 4 3 4 3 3 1 4 4 4 45

15 4 4 2 3 1 4 1 4 4 4 3 3 2 4 43

16 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 46

17 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 1 4 3 1 44

18 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 38

19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

20 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 49

21 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 4 1 3 41

22 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 46

23 2 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 42

24 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 48

25 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 3 39

26 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 42

27 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 45

28 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 46

29 4 2 1 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 46

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

31 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 47

32 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 52

33 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 50

34 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 46

35 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

36 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 48

37 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 49

38 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 49

39 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 49

40 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 43

41 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 52

42 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 49

43 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50

44 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 33

45 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 48

46 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 47

47 2 2 2 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 1 40

48 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

49 4 3 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 3 4 44

50 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 1 3 2 2 43



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

51 4 2 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 44

52 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 47

53 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52

54 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 45

55 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 47

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 50

57 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 49

58 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 46

59 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 2 4 3 4 46

60 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 52

61 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 48

62 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 44

63 3 2 3 4 4 4 4 2 4 1 3 4 2 4 44

64 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 50

65 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 48

66 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 45

67 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 48

68 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 46

69 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 46

70 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 52

71 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 52

72 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 40

73 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 48

74 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 51

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55

76 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 50

77 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 54

78 3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 4 4 3 3 42

79 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50

80 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 44

81 2 1 1 4 1 2 3 2 2 2 4 3 3 4 34

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 41

83 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 48

84 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 48

85 2 3 2 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 43

86 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 51

87 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 53

88 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 47

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 53

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 53

91 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 48

92 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 52

93 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 40

94 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 47

95 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 42

96 2 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 44

97 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 47

98 3 2 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 1 40

99 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 45

100 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 50

101 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

102 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

103 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 46

104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55

106 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 47

107 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 49

108 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 52

109 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 1 34

110 2 1 4 4 2 2 4 4 4 2 1 3 1 2 36

111 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 44

112 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 45

113 2 2 2 1 2 4 4 3 4 3 3 1 3 2 36

114 3 4 1 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 46

115 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 49

116 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 50

117 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53

118 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 44

119 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 45

120 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 51

121 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54

122 4 2 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 2 2 43

123 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52

124 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 48

125 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 52

126 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 49

127 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

128 4 4 1 1 4 4 3 2 4 1 4 4 2 4 42

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55

130 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

131 4 3 4 1 4 4 1 3 4 4 2 4 3 4 45

132 3 2 2 3 3 3 4 1 3 2 3 4 3 2 38

133 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 46

134 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 43

135 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 42

136 3 2 4 4 3 4 1 4 4 2 3 4 2 4 44

137 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 51

138 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52

139 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 47

140 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53

141 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 49

142 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 45

143 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54

144 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 49

145 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 49

146 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 45

147 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 49

148 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 47

149 4 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 42

150 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 50

151 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 46

152 2 2 1 2 3 3 4 1 4 2 2 4 2 3 35

153 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 50

154 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 52



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

155 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 50

156 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 47

157 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

158 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 45

159 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 46

160 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 45



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total

1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 38
2 3 3 1 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 33
3 3 3 1 3 2 4 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 41
4 4 2 4 2 2 2 1 3 4 2 2 3 4 2 2 3 42
5 3 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 48
6 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 40
7 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 4 4 2 3 4 44
8 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 3 3 3 36
9 4 4 4 2 1 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 4 46
10 3 4 1 1 2 4 2 2 4 4 3 1 2 2 4 2 41
11 4 3 1 3 2 1 2 1 1 2 1 4 4 1 2 3 35
12 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 3 4 43
13 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 1 3 2 33
14 4 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 4 2 1 1 4 41
15 4 3 3 2 4 3 1 3 4 3 1 1 3 1 1 4 41
16 4 3 1 3 2 1 4 3 1 2 1 2 3 4 1 2 37
17 4 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 41
18 4 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 44
19 4 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 30
20 4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 42
21 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 42
22 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 46
23 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 51
24 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 45
25 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 40
26 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 45

27 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 40
28 3 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 4 4 1 3 4 35
29 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 43
30 4 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 43
31 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 42
32 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 39
33 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 50
34 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 1 4 4 50
35 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 58
36 3 2 2 3 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 36
37 4 4 4 3 3 4 3 1 1 1 2 3 3 1 2 2 41
38 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 46
39 3 2 1 3 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 35
40 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 3 36
41 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 42
42 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 40
43 4 3 1 2 3 2 3 1 4 1 1 4 4 4 4 4 45
44 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 41
45 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 45
46 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 51
47 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 2 1 3 35
48 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 45
49 4 2 4 3 2 1 1 2 2 3 2 4 3 3 3 2 41
50 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 42
51 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 4 3 3 4 4 39
52 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 49
53 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 3 3 3 53



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

54 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 51
55 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 47
56 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 1 3 41
57 4 2 3 3 3 1 1 3 2 3 1 4 4 2 3 3 42
58 3 2 3 4 3 2 1 3 2 2 1 3 4 2 3 4 42
59 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 4 43
60 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 37
61 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 4 42
62 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 42
63 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 47
64 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 1 3 3 1 3 3 35
65 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 43
66 2 2 1 3 3 1 1 2 3 1 1 2 3 2 2 3 32
67 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 52
68 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 50
69 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 3 26
70 3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 40
71 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 56
72 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46
73 4 4 2 1 3 1 1 3 3 2 1 2 4 3 2 3 39
74 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 49
75 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 47
76 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 46
77 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46
78 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 44
79 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 41
80 4 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 44

81 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 41
82 4 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 41
83 3 1 1 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 37
84 3 3 2 2 1 1 1 3 3 4 1 3 3 3 4 4 41
85 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 54
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47
87 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
88 4 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 38
89 4 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 41
90 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 46
91 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 41
92 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 4 4 46
93 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 37
94 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 3 34
95 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 39
96 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 2 4 2 2 2 3 40
97 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 3 34
98 4 3 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 43
99 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 52

100 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 47
101 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 43
102 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 46
103 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 43
104 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 43
105 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43
106 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 48
107 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 39



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

108 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 48
109 3 1 3 1 3 2 4 4 3 3 2 1 2 3 4 3 42
110 4 2 4 4 3 4 1 1 1 4 4 2 4 1 1 1 41
111 4 3 1 3 2 1 2 3 3 1 1 2 3 1 2 2 34
112 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 1 34
113 4 4 3 1 2 1 2 4 3 1 3 4 4 3 2 3 44
114 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 43
115 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 36
116 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 45
117 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 42
118 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 41
119 3 3 1 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 40
120 3 2 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 46
121 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 47
122 4 4 2 1 4 4 3 2 1 4 4 1 2 2 1 2 41
123 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 43
124 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 4 4 2 3 4 43
125 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 49
126 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 41
127 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 45
128 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 45
129 4 4 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 4 2 3 3 39
130 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
131 4 1 3 3 2 1 4 2 2 2 1 2 4 2 2 1 36
132 3 2 1 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 32
133 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 41
134 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 41

135 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 42
136 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 43
137 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 52
138 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41
139 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 44
140 4 3 1 2 2 1 1 3 3 3 1 2 4 2 2 3 37
141 4 1 1 4 3 1 4 2 4 4 1 2 3 3 2 4 43
142 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 46
143 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 48
144 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 43
145 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41
146 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44
147 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 44
148 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 44
149 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 45
150 4 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 3 4 1 2 3 33
151 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 44
152 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 4 3 4 3 3 42
153 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 45
154 4 3 2 3 1 1 1 4 4 1 1 2 3 1 4 4 39
155 3 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 34
156 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 47
157 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46
158 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 49
159 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 50
160 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 50



LAMPIRAN G

Uji Normalitas



Hasil Skewness-Kurtosis Regulasi Emosi

Skewness : -0,061/0.192 = -0,31771

Kurtosis : 0,551/0,381 = 1,446194

Hasil Skewness-Kurtosis Intensitas Membaca Al-Qur’an

Skewness : -0, 314/0.192 = -1,6354

Kurtosis : 0, 220/0,381 = 0,5774



LAMPIRAN H
Uji Linearitas





LAMPIRAN I
Uji Hipotesis





LAMPIRAN J
Surat Penelitian





PEMERINTAH KABUPATEN LINGGA 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
J. Datuk Laksamana No. 23 Daik Lingga Kode Pos: 29872 

Email bpmp.kablingga@gmail.com 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
NOMOR:007/PTSP/0108/DPMPTSPIV/2021 

Dasar 
:1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Penelitian 

2. Peraturan Daerah Kabupaten Lingga Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lingga. 

Menimbang 1. Surat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Psikologi Nomor. Un/F VIPP 00.9/E.1111/2020 

Tanggal 14 Desember 2020 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN LINGGA, 

Memberikan Rekomendasi Kepada: 

a. Nama / Objek Ulfa Hafizhatunnisa 

b. Nim/Perguruan Tinggi / Jurusan/ Jenjang 11361204773/Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau / 

Psikologi/Strata-1 

C. Untuk 
Melakukan Penelitian dengan judul "HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS 

MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN REGULASI EMOSI PADA REMAJA DI 

KELURAHAN DAIK LINGGA 

Lokasi Penelitian: 
1. Kelurahan Daik Lingga 

Waktu/ Lama Penelitian 

Selama 2 (dua ) Bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat; 

Melapor hasil Penelitian yang telah dilakukan sebagai masukan bagi 

Pemerintah Kabupaten Lingga. 

Demikian Rekomendasi ini dibuat Untuk dipergunakan Sebagaimana Mestinya. 

Daik Lingga, 12 April 2021 

a.n. BUPATI LINGGA 

PIt KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
KABUPATEN LINGGA 

DINAS PEMANAMAN MODAL 
PELAYANAN TERPLDIL CATUPUTU 

REKOMENDASI KETERANGAN PENELI TL AN 

Drs AUS, M.APM.MPUE 
NP 19661219 199203 1 013 

Tembusan: 

Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Lingga 

2. Kelurahan Daik Lingga 



Sumbangan Efektif



LAMPIRAN K
Verbatim Wawancara



No 1 Keterangan Koding
P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

Assalamu’alaikum dek apa kabar?

Wa’alaikumsalam, alhamdulillah baik kak

Perkenalkan kakak Ulfa Hafizha  dari UIN suska Riau, disini kakak ingin meminta bantuan dari
adik untuk menjawab beberapa pertanyaan dari kakak, bersedia?

Iya bersedia kak

Baik, silahkan diisi dulu form persetujuan wawancaranya dan ditandatangi ya jika bersedia

Iya kak

Putri, 13 tahun, anak kedua ya dari dua bersaudara?

Iya kak

Hobi putri apa?

Hmm membaca kak

Membaca apa tu? Hmm Novel atau?

Cerita kak..

Ohh, selain itu?

Menggambar kak

Pembuka/Perkenalan

Data Subjek Wawancara

P Oh, Menggambar ya.. tadi usia 13, suku melayu ya?
Hmmm tadi yang ingin kakak tanyakan apa, setau putri ni, emosi itu apa?



S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

Emosi itu adalah sesuatu perasaan, perasaan tertentu yang apa ya, emosi tu perasaan

Oh iya perasaan, betul, perasaan, disini emosi itu ada dua ya, kalau misalnya yang kita tahu kan
emosi itu ada yang eh kamu ini emosi kali gitu kan, marah-marah kan artinya. Ternyata emosi itu
ada dua, ada emosi negatif sama emosi positif. Kalau emosi positif ni kayak sedih, marah,
khawatir, nahh... emosi positif ni ada juga emosinya senang, bahagia, seperti itu. Kalau boleh tau
apa emosi positif yang baru-baru ini dirasakan Putri? Pengalaman apa yang bikin bahagia

Hmm... Bahagia ya kak?
Emmm dapat nilai ulangan bagus,

Hmm alhamdulillah, habis itu?

Hmm.... tak ada kak

Pernah ga sampai terlalu bahagia sampai tidak dapat mengontrol?

Hmmm... Tidak kak

Oh kalau pengalaman sedih gimana?

Hmm sedih?

Iya sedih, marah atau bertengkar dengan teman misalnya

Hmm tak ada kak kalau akhir-akhir ini.

Marah pernah marah kesiapa gitu?

Oh,,, marah paling ke teman-teman aja, usil gitu

Ohh, kalau marah betul-betul marah pernah?

Jarang kak

Pengalaman emosi positif

Perasaan emosi positif yang masih
bisa dikontrol



P

S

P

S

P

S

P
S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Kalau boleh kakak tau apakah sudah haid?

Sudah kak, pas puasa kemarin

Kalau lagi haid mudah marah atau gimana gitu?

Iya kak, terasa mudah marah

Apa yang putri lakukan saat merasa seperti itu?

Hmm diam saja kadang, menahan diri gitu

Lama gak diam nya?
Tergantung tunggu emosinya dah reda gitu

Apakah pernah sampai berlarut?

Gak kak masih bisa mengatasinya.

Terus, kalau pengalaman cemas?

Ya kak, kalau misalnya tkut apa gitu,  mau ujian

Kalau lagi cemas gitu, bisa konsentrasi gak?

Kurang konsentrasi kak, menganggu

Hmm... kalau di sekolah kan ada kegiatan membaca AL-Qur’an kan, kalau dirumah kira-kira
berapa kali sehari atau gimana gitu?

Sehari hmm.. subuh satu lembar, nanti dhuha dua lembar, nanti magribnye satu  lembar kak.

Oh begitu, Masya Allah . itu setiap hari ya?

Iya kak.

Lebih mudah merasakan emosi
negatif saat Menstruasi

Mengelola emosi negatif dengan
menahan diri sampai emosi reda

Kurang bisa konsentrasi saat cemas

Rutinitas membaca Al-Qur’an



S

P

S

P

S

p

Kalau lagi haid, gimana? Terasa gak perbedaan saat rutin membaca AL-Qur’an ?

Terasa kak, kayak beda aja kak, kalau lagi gak haid kan ada kegiatan gitu, ade ngajinye gitu kan

Terus apa yang dilakukan?

Kadang Cuma main hp kan kak

Oh mungkin itu aja yang kakak tanyakan ya. Terimakasih ya sudah berpartisipasi atas wawancara
kakak.

Penutup

No 2 Keterangan Koding
P

S

P

S

Asslamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan nama Kakak, Ulfa. Mahasiswa S1 psikologi , sedang melakukan penelitian. Silahkan
Farid menjawab pertanyaan dari Kakak. Farid ada keberapa dari berapa bersaudara?
Anak Kedua,dari 3 bersaudara, ada abang

Perkenalan



P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

Hobinya apa?

Membaca kak

Selain itu

Berenang kak

Oke sekarang kita masuk ke pertanyaan. Yang Farid tau tentang emosi itu apa?

Emosi itu adalah apa yang kite tunjuk dengan yang kita rasakan

Ya betul jadi disini emosi ada yang positif dan ada yang negatif, apakah farid tau bagaimana
emosi positif dan emosi negatif itu?
(menggelengkan kepala)

Oh , belum tau ya, kalau emosi negatif itu seperti marah, sedih, takut, bimbang, kecewa, dendam,
benci, Nah itu emosi negatif,. Kalau emosi positif itu kayak bahagia, senang, jadi kakak mau tanya
seputar emosi ya. Apa pengalaman Farid yang membuat Farid senang atau bahagia?

Dulu waktu SD kak, pernah dapat juara 3.

Latar Belakang Subjek Wawancara

P

S

P

S

P

S

Kalau sekarang?

Hmmm  itu kak, dibeliin hp (handphone) hehe

Kalau pengalaman yang buat sedih?

Hmm sedih ya kak

Iya sedih , marah atau jengkel. Pernah marah gak sama abang atau sama adik, begitu?

Hmm pernah

Pengalaman emosi positif



P

S

P

S

P

S

P

S

P

S
P

S

P

S

P

S

P

S

Marahnya itu seperti apa?

Marah kayak merajuh gitu kak. Tapi ga sampai bentak –bentak

Kalau boleh tau merajuknya lama atau gimana?

Gak lama kok kak

Jadi menurut Farid, seberapa bisa Farid mengontrol emosi negatif atau kemarahan Farid?

Bisa kak,

Kalau perasaan cemas atau khawatir?

Pernah kak waktu  akan ikut KSM, tu kan nak mulai , jadi takut.

Oh, KSM itu apa?

Kompetisi Sains Madrasah kak
Oh , begitu. Kalau sedang cemas, bisa konsentrasi gak?

Tak sangat

Menganggu gak rasa cemas untuk konsentrasinya?

Menganggu kak, ya tapi diitukan saja.

Oh masih bisa diatas ya?

Iya kak

Kalau misalnya lagi marah , supaya merajuknya tidak terlalu lama, apa yang dilakukan?

Dengerin lagu kak

Pengalaman emosi negatif

Kemampuan mengontrol emosi

Cemas dan khawatir

Cara mengatasi emosi negatif



P

S

P

S

P

S

P

S

Oh suka musik ya?

Iya kak.

Terus kalau sedih apakah berlarut atau bagaimana?

Tidak berlarut kak, tak terlalu lah kak

Terasa gak perbedaan emosi saat dua tahun belakangan sebelum  menjadi remaja?

Tidak kak, rasanya biasa saja.

Kalau kegiatan membaca Al –Qur’an selain disekolah, dirumah bagaimana?

Iya kak, dirumah mengaji juga, satu kali dalam sehari kak

Rutinitas membaca Al-Qur’an

No 3 Keterangan Koding
P

S

P

S

P

S

P

. (Perkenalan)

Menurut Rian itu apa emosi?

Emosi itu kayak kita marah-marah gak jelas gitu kak. Kalau ada masalah sedikit langsung marah-
marah gitu.

Iya sebenarnya betul yang Rian sampaikan itu, emosi itu marah-marah dan sebagainya, Cuma
emosi ini ada negatif, ada juga yang positif. Nah kalau emosi negatif tadi itulah yang marah, sedih
, takut, bimbang. Kalau emosi positif yang gimana?

Kita marah-marah untuk kebaikan begitu.

Hmmm, jadi kalau emosi positif itu adalah senang, bahagia, nah itu emosi juga. Tapi itu adalah
emosi positif. Jadi emosi itu kan suasana hati, bukan hanya marah-marah saja ya.

Perkenalan

Pengenalan emosi negatif dan positif



S

P

S

P

S

P
S

Oh begitu ya kak

Ini kakak jug a ingin menanyakan tentang kegiatan membaca Al-Qur’an. Kalau disekolah rutin
ya?

Iya kak ,15 menit sebelum masuk kelas, kita membaca Al-Qur’an terlebih dahulu.

Kalau dirumah kegiatan membaca Al-Qur’annya gimana?

Kalau dirumah saya jarang kak membaca Al-Qur’an. Bisa dihitung kadang 2 minggu sekali.

Pengalaman apa yang membuat rian bahagia?
Itu kak, saya pernah masuk POPDA (Pekan Olahraga Daerah)

Rutinitas membaca Al-Qur’an

Pengalaman emosi positif

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Oh,, olahraga apa?

Bola kaki kak

Setelah itu apa lagi?

Itu aja sepertinya kak

Kalau lagi senang atau bahagia, apa masih bisa dikontrol gak supaya tidak terlalu bahagia?

Gak kak, masih bisa

Kalau misalnya pengalaman sedih?

Hmm itu kalau Mak (Ibu) saya marah, kalau saya jalan jauh-jauh gitu. Kalau sudah begitu saya
merasa sedih

Oh apakah sedihnya sampai berlarut atau bagaimana?

kemampuan
Mengontrol emosi positif

Pengalaman emosi negatif



S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Tidak sih kak, sedih biasa saja, Cuma merasa  kasian aja dengan orang tua

Bagaimana cara mengatasi kesedihan agar tidak berlarut?

Saya bawa tidur, main handphone agar tidak berlarut sedihnya.

Pernah gak marah sampai ga terkontrol?

Pernah pas kelas dua, itu gara-gara saya lagi malas tapi saya disuruh-suruh. Itu ada motor saya
tumbuk (tinju) pecah (sambil tertawa)

Oh begitu habis itu mereda gak kemarahannya?

Reda kak, Cuma habis itu ada perasaan menyesal. Merasa bersalah

Kalau lagi pengen emosi supaya tidak terjadi lagi, apa kira-kira yang dilakukan?

Kalau gitu, saya bawa bercanda kak, kalau ada orang yang mengejek saya gitu kan saya candain
aja, saya gak ambil hati.

Gak terlalu memikirkan lah jadinya ya?

Iya, gak terlalu mikirlah kak jadinya

Oke,  kalau cemas atau kekhawatiran dengan apa yang belum terjadi pernah gak?

Pernah, Cuma ga sampai menganggu konsentrasi, hanya saja badan  saya gemetar.

Ohh, terus cara mengatasinya bagaimana?

Itulah dengan cara mengajak teman berbicara, bisalah saya mengalihkannya

Kenapa memilih bercanda sebagai pengalihan emosi negatif?

Supaya rasa marah itu hilang karena tertawa gitu kan.

Merasa bersalah

Mengatasi emosi negatif

Penyebab emosi negatif

Cara mengontrol emosi negatif



S

P

S

P

S

Kegagalan apa yang pernah dialami?

Itu kak, saat kalah main bola tadi.

Oh begitu

Jadi saya latihan lagi dan latihan terus.

(Penutup)

Kegagalam yang dialami

Penutup

No 4 Keterangan Koding
P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

. (Perkenalan)
Anak ke berapa?
Anak pertama

Dari?

Tiga saudara kak

Oh jadi punya dua adek ya

Iya, Punya kakak tapi dari beda.. orangtua

Oh begitu, jadi kakak panggil apa ni? Iis atau sari?

Iis saja

Hobi nya apa?

Main Volly, masak, nyanyi..

Perkenalan

Latar belakang Subjek



P

S

P

S

Yang iis tau tentang emosi apa?

Emosi itu kayak kejiwaan gitu.  Sifat kite, gitu..

Iya sudah hampir tepat, jadi emosi itu adalah suasana hati,bisa dikatakan perasaan. Emosi itu ada
dua ada emosi negatif ada emosi positif. Kalau emosi negatif tau gak contohnya seperti apa?

Hmmm.. marah, nangis, itu,,, sedih, khawatir

Emosi

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Betul, kalau emosi positif

Senang, bahagia,hmmmm

Nah betul, senang, bahagia, semangat, berarti sudah tau lah ya

Hmm iya kak

Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an saat dirumah?

Ada juga, habis magrib dan habis isya

Setiap hari atau?

Hmm setiap hari kak

Bagaimana rasanya keadaan emosi pada saat masa remaja sekarang?

Kalau sekarang itu rasanya lebih banyak khawatir, terus emosinya susah dikendalikan, sering
marah, gampang marah gitu kak. Ada saja yang membuat kita khawatir kadang, kalau pada masa
kecil itu kan yang penting senang aja gitu kak. Kalau sekarang ni banyak yang dipikirkan gitu

Hmm seperti itu ya, kalau yang paling buat marah gara-gara apa?

Kadang yang kita mau tidak sesuai gitu, itu yang paling buat marah.

Kegiatan membaca Al-Qur’an
dirumah

Pengalaman emosi negatif



S
P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Tidak sesuai keinginan gitu ya, terus apa dilakukan saat marah?

Merajuk dan diam, kadang kalau merajuk tu kadang ada sampai banting barang.. kesal gitu
Kalau pengalaman yang bikin sedih apa?

Ada waktu itu berkelahi dengan orang tua,

Jadi sedihnya berlarut tak?

Iya, sampai sekarang,

Jadi cara mengatasi kesedihannya seperti apa? Atau sampai sekarang belum bisa untuk..

Kadang kalau sama kawan-kawan gitu, hilang rasa sedihnya, mungkin kalau lagi sendiri kayakya
duh ... (menangis).. kalau lagi sendiri, ga ada main hp, gak ada apa, teringat. (menangis lagi)
menyesal sendiri....

Iya iya tidak apa apa, its okay to be not okay, cuman jangan berlarut ya.. jadi marahnya gara-gara?

Eehmm, ada yang waktu itu orang tua maunya gini, tapi Iis maunya beda gitu, jadi debat gitu,
berkelahi (menangis)

Oo begitu, jadi sampai skarang masih bermasalah?

Sekarang udah baikan, Cuma merasa bersalah aja.

Tapi orang tua sudah memaafkan?

Udah (menangis)

Hmmm tapi kalau udah menangis lega tak?

Iya kak lega, tapi setiap sendiri bawaannya pengen nangis aja.

Jadi PR nya jangan sering menyendiri ya..disini tinggal sama siapa?

Penyebab emosi negatif



S

P

S

P

S

P

S

P

S

Tinggal di asrama kak

Ada gak perbedaan kalau saat rutin membaca Al-Qur’an dan saat haid tidak bisa rutin membaca
Al-Qur’an?

Terasa kak perbedaanya, kalau lagi haid tu kan lebih gampang marah, gampang tersinggung gitu,
emosim gak boleh salah sedikit. Kadang juga mau buat sesuatu karena kepikiran terus jadinya ga
bisa dibuat.

Oh begitu kalau lagi cemas bisa konsentrasi gak?

Gak bisa kak, kenapa ya kak kan kita ni punya emosi kan kak, kadang-kadang tanpa ada sebab kita
senang, kadang-kadang bisa marah.

Oh, betul-betul tanpa sebab ya? Karena itu tadi mungkin emosi yang sering terpendam, jadi emosi-
emosi yang terpendam dibawah ni, muncul lagi ke atas, itu makanya kita harus punya kontrol dan
juga ada kawan yang mengingatkan. Dan juga usahakan ada kegiatan.

Iya kak, terimakasih

(Penutup)

Keadaan emosi saat remaja

emosi



No 5 Keterangan Koding
P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

. (Perkenalan)
Sekarang Ridho kelas berapa?

Kelas 1 atau kelas 10 kak

Oh,sebelumnya sekolah dimana?

SMP 1 daek ni kak

Kalau boleh tau orang tua apa pekerjaannya?

Uhmm, kalau ayah saya sudah meninggal, pas usia saya sembilan bulan. Terus mama saya ada di
Karawang dengan Ayah tiri saya disana.

Oh disini ikut tante ya, hobi Ridho apa?

Main bola kak

Pengalaman apa yang membuat Ridho marah?

Udah lama juga saya tidak marah kak,

Memang tidak pemarah ya orangnya? Kalau kesal?

Kalau orang menganggu saya, saya memang kesal, tapi memang udah lama gak marah, saya gak
suka marah kak

Oh begitu, kalau lagi kesal gitu, diam atau bagaimana?

Biasanya diam kak, Cuma gak lama

Perkenalan

Latar belakang Subjek

Emosi



P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

P

Kan sekarang Ridho masuk ke usia remaja, terasa gak perbedaan sewaktu masih anak-anak dengan
masa remaja sekarang?

Semakin dewasa makin lelah rasanya,

Hmmm kalau pengalaman yang buat sedih?

Kangen sama Ayah kami,

Oh begitu, iya pasti ga mudah kan, tapi Ridho Alhamdulillah bisa kuat melaluinya, tak semua
orang kan yang kehilangan Ayah bisa kuat melaluinya. Kalau lagi sedih seperti itu biasanya
berlarut atau tidak?

Setiap magrib kalau saya pulang dari Masjid, terpikir terus, tak menangis tapi sedih

Terus cara Ridho biar ga sedih bagaimana?

Dengan mengajak orang berbicara,

Kalau pengalaman yang buat cemas bagaimana?

Iya kak pas ujian takut mendapat nilai buruk

Kalau cemas gitu bisa fokus gak?

Fokus aja, mudah-mudahan nilai bagus.

Kegagalan apa yang pernah dialami Ridho?

Lomba 17 agustus kalah, tapi biasa aja jadinya.

(penutup)

Emosi saat remaja

Pengalaman sedih

Cara mengontrol emosi agar tidak
sedih

Pengalaman Cemas

Kegagalan



LAMPIRAN L
Analisis Tambahan



Analisis perbedaan regulasi emosi antara remaja awal, remaja madya, dan
remaja akhir.



Perbedaan regulasi emosi antara remaja tingkat SLTP dan SLTA



Perbedaan regulasi emosi antara Remaja Perempuan dan Laki-laki



LAMPIRAN B

Skala Try Out



SKALA A

IDENTITAS DIRI

Nama/ Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :

Kelas :

Alamat :

Agama :

Suku :

Anak ke  .. dari :

No HP/ Whatsapp :

Sekolah :

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi berdasarkan

penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya melampiaskan rasa marah saya kepada orang lain. √



Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab. Kami mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan, serta

kesediaan dalam menjawab pernyataan ini. Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya dapat mengendalikan amarah dengan baik

2
Saya tidak memahami dengan baik emosi yang saya
rasakan

3 Saya tahu hal apa yang membuat saya merasa kesal

4
Saya tahu penyebab kenapa saya menjadi
sangat marah

5 Tiba-tiba saya merasa sedih tanpa ada sebab

6 Saya dapat mengendalikan amarah dengan baik

7
Saya dapat menekan emosi saya agar tidak merugikan
orang lain

8
Saya mampu tetap bersikap tenang meskipun
sedang marah

9
Saya bisa berkonstrasi dengan baik sekalipun sedang
cemas

10 Saya tidak suka berlarut-larut dalam  kesedihan

11 Saya tidak khawatir secara berlebihan

12
Saya tidak tau cara mengatasi kecemasan yang
saya alami

13
Saya sering bingung saat sedang takut atau
cemas

14
Saya mengalami gangguan tidur saat merasa
cemas

15
Saya sulit mengendalikan perubahan emosi
yang terjadi

16 Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi tenang

17
Saya takut memikirkan sesuatu yang belum
terjadi hingga membuat saya sangat cemas

18
Ketika kesal atau marah saya memilih mendiamkan
diri dan menarik diri dari lingkungan

19 Saya mengalihkan rasa cemas dengan kegiatan lain



20
Kegagalan dapat membuat saya menjadi semakin
bersemangat

21
Saya mengetahui apa saja yang dapat saya lakukan untuk
membuat perasaan saya berubah

22
Saya memilih melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk
mengalihkan rasa sedih

23
Ketika saya merasa sedih butuh waktu yang sangat
lama untuk saya merasa bersemangat  kembali

24
Saat gagal, saya merasa begitu sedih dan sulit  untuk
bangkit kembali

25
Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk membuat emosi
saya menjadi lebih baik



SKALA B

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi

berdasarkan penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SL : Selalu

SR : Sering

J : Jarang

TP : Tidak Pernah

NO Pernyataan SL SR J TP

1 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang
maupun sedih

√

No. Pernyataan SL SR J TP

1 Sebagai muslim, saya membaca Al-Qur’an

2 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun
sedih

3 Saya hanya membaca al-qur’an karena ingin
menghibur suasana hati saya

4 Saya membaca Al-Qur’an dalam keadaan berwudhu

5 Sebelum membaca al-qur’an saya memperhatikan
kebersihan fisik saya

6 Saya tidak begitu peduli dengan wudhu sebelum
membaca alqur’an

7 Meskipun saya sedang berhadas besar, bila ingin saya
akan membaca al-qur’an

8 Saya memakai pakaian yang bersih saat membaca
alqur’an

9 Saya membaca al-qur’an ditempat yang bersih

10 Saya tidak memperdulikan kesucian tempat saat
membaca Al-Qur’an

11 Saya menghadap ke kiblat saat  membaca Al –Qur’an



12 Sebelum membaca Al Qur’an saya membaca
isti’adzah atau ta’awudz
(A’udzubillahiminasyaithonirrajiim)

13 Saya membaca basmalah ketika ingin membaca Al-
Qur’an

14 Saat membaca al-qur’an saya merasa tidak perlu
untuk berlindung dari gangguan syaitan

15 Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil

16 Saya terburu-buru saat membaca Al-Qur’an

17 Saya membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus

18 Saya membaca al-qur’an dengan posisi berbaring

19 Saya memahami makna dari ayat alqur’an yang saya
baca

20 Saya merenungi ayat alqur’an yang saya baca

21 Saya dapat mengambil pelajaran dari makna alqur’an
yang saya baca

22 Membaca alqur’an dapat membuat saya merasa lebih
baik secara emosi dan perilaku



LAMPIRAN C
Tabulasi Data Mentah Try Out



Tabulasi Data Try Out Regulasi Emosi

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total
1 4 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 1 4 3 4 4 1 4 4 74
2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 1 3 3 3 3 4 67
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 1 1 3 2 1 1 1 3 4 3 4 4 2 4 67
4 3 1 4 3 3 3 4 2 1 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 65
5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 1 1 2 3 4 4 3 3 4 4 76
6 3 3 3 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 74
7 3 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 1 4 73
8 2 1 4 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 1 2 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 71
9 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 68
10 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 66
11 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 62
12 3 1 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 4 72
13 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
14 3 4 4 3 3 3 1 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 2 3 4 4 76
15 4 1 4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 71
16 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 63
17 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 64
18 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 74
19 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 68
20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 66
21 3 2 4 3 4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 2 3 3 66
22 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 69



23 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 65
24 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 67
25 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85
26 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 74
27 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 62
28 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 80
29 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 62
30 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 2 1 56
31 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 3 1 1 4 55
32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73
33 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 71
34 3 2 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 79
35 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 63
36 3 1 3 4 2 2 3 2 1 4 2 2 1 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 68
37 4 3 3 4 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 3 1 4 58
38 4 3 4 4 1 3 3 3 1 4 4 4 1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 77
39 4 3 2 1 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 74
40 4 4 1 3 2 4 1 3 4 2 2 2 4 3 2 1 2 4 1 3 4 3 3 4 4 70
41 3 3 3 3 4 4 1 3 2 1 2 3 2 4 3 2 4 3 2 1 4 3 3 4 4 71
42 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 4 3 4 4 73
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 77
44 4 2 3 3 5 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 76



Tabulasi Data Try Out Intensitas Membaca Al-Qur’an

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total
1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 76
2 4 3 1 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 4 64
3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 2 3 4 72
4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 60
5 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 68
6 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 2 4 2 71
7 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 77
8 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 1 1 3 3 69
9 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 76
10 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 74
11 4 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 66
12 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 81
13 4 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 74
14 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 63
15 4 3 2 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 66
16 2 2 3 4 4 4 1 4 3 4 2 3 3 1 1 3 1 4 1 1 2 2 55
17 4 2 2 3 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 3 4 2 4 1 4 3 3 67
18 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 2 2 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 64
19 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 4 72
20 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 63
21 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 76
22 4 4 4 3 2 3 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 1 2 2 67



24 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 2 4 74
25 3 4 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 73
26 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 4 2 3 2 3 70
27 2 2 4 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 66
28 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 77
29 2 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 59
30 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 4 2 4 4 4 69
31 4 2 4 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 1 3 2 1 4 1 3 4 4 64
32 4 2 2 1 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 72
33 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 72
34 3 4 4 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 65
35 3 2 3 4 4 4 1 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 62
36 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 66
37 4 4 2 2 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 67
38 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 78
39 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 1 2 4 3 2 2 4 2 2 2 3 61
40 4 3 2 2 3 1 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 67
41 4 3 1 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 4 69
42 4 4 2 3 3 3 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 71
43 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 78
44 2 2 3 2 3 1 1 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 64



LAMPIRAN D
Uji Reliabilitas



1. Skala Intensitas Membaca Al Qur’an

a. Analisis Pertama



b. Analisis Kedua

2. Skala Regulasi Emosi

a. Analisis pertama





b. Analisis kedua



LAMPIRAN E
Skala Penelitian



SKALA A

IDENTITAS DIRI
Nama/ Inisial :

Jenis Kelamin :

Umur :

Kelas :

Nama Sekolah :

Alamat Rumah :

Suku :

No HP/ Whatsapp :

Nama Sekolah :

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi berdasarkan

penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya melampiaskan rasa marah saya kepada orang lain. √

Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab.



Kami mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasama, bantuan, serta kesediaan

dalam menjawab pernyataan ini. Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya sadar dengan apa yang saya rasakan saat ini

2 Saya tidak memahami dengan baik emosi yang sedang saya
rasakan

3 Tiba-tiba saya merasa sedih tanpa ada sebab

4 Saya tidak khawatir berlebihan

5 Saya tidak tau cara mengatasi kecemasan yang sedang saya
alami

6 Saya sering bingung saat sedang takut atau
cemas

7 Saya mengalami gangguan tidur saat merasa
cemas

8 saya sulit mengendalikan perubahan emosi
yang terjadi

9 Butuh waktu lama untuk membuat saya menjadi
tenang

10 Saya takut memikirkan sesuatu yang belum
terjadi hingga membuat saya sangat cemas



11 Ketika kesal atau marah saya memilih
mendiamkan diri dan menarik diri dari
lingkungan

12 Kegagalan dapat membuat saya menjadi semakin
bersemangat

13 Saya mengetahui apa saja yang dapat saya lakukan untuk
membuat perasaan saya berubah jadi lebih baik

14 Ketika saya merasa sedih butuh waktu yang sangat lama
untuk saya merasa bersemangat
Kembali

15 Saat gagal, saya merasa begitu sedih dan sulit  untuk bangkit
kembali

16 Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk membuat

emosi saya menjadi lebih baik



SKALA B

Petunjuk Pengisian :

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti. Berikan tanda Check list ( √ ) pada

pilihan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Pernyataan dibawah ini di isi

berdasarkan penilaian sebagai berikut:

Pilihan jawabannya adalah:

SL : Selalu

SR : Sering

J : Jarang

TP : Tidak Pernah

NO Pernyataan SL SR J TP

1 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun
sedih

√

Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban yang anda pilih

adalah benar, jika sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Kerahasiaan identitas dan

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada nomor yang

terlewati untuk dijawab.

No. Pernyataan SL SR J TP

1 Sebagai muslim, saya membaca Al-Qur’an

2 Saya tetap membaca Al-Qur’an saat senang maupun

sedih

3 Saya membaca Al-Qur’an dalam keadaan berwudhu

4 Saya tidak begitu peduli dengan wudhu sebelum

membaca alqur’an



5 Saya memakai pakaian yang bersih saat membaca

alqur’an

6 Saya membaca al-qur’an ditempat yang bersih

7 Saya tidak memperdulikan kesucian tempat saat

membaca Al-Qur’an

8 Sebelum membaca Al Qur’an saya membaca
isti’adzah atau ta’awudz
(A’udzubillahiminasyaithonirrajiim)

9 Saya membaca basmalah ketika ingin membaca Al-

Qur’an

10 Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil

11 Saya terburu-buru saat membaca Al-Qur’an

12 Saya membaca al-qur’an dengan posisi berbaring

13 Saya dapat mengambil pelajaran dari makna alqur’an

yang saya baca

14 Membaca alqur’an dapat membuat saya merasa lebih

baik secara emosi dan perilaku



LAMPIRAN F
Tabulasi Data Penelitian



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Total

1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 50

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 47

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 52

4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 41

5 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 44

6 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 48

7 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 45

8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 51

9 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 45

10 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 46

11 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 3 3 3 3 45

12 4 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 47

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 54

14 4 4 2 4 1 4 3 4 3 3 1 4 4 4 45

15 4 4 2 3 1 4 1 4 4 4 3 3 2 4 43

16 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 46

17 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 1 4 3 1 44

18 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 38

19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

20 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 49

21 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 4 1 3 41

22 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 46

23 2 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 42

24 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 48

25 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 3 39

26 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 42

27 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 45

28 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 46

29 4 2 1 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 46

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

31 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 47

32 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 52

33 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 50

34 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 46

35 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

36 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 48

37 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 49

38 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 49

39 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 49

40 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 43

41 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 52

42 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 49

43 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50

44 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 33

45 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 48

46 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 47

47 2 2 2 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 1 40

48 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

49 4 3 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 3 4 44

50 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 1 3 2 2 43



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

51 4 2 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 44

52 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 47

53 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52

54 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 45

55 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 47

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 50

57 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 49

58 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 46

59 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 2 4 3 4 46

60 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 52

61 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 48

62 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 44

63 3 2 3 4 4 4 4 2 4 1 3 4 2 4 44

64 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 50

65 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 48

66 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 45

67 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 48

68 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 46

69 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 46

70 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 52

71 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 52

72 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 40

73 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 48

74 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 51

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55

76 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 50

77 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 54

78 3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 4 4 3 3 42

79 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50

80 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 44

81 2 1 1 4 1 2 3 2 2 2 4 3 3 4 34

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 41

83 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 48

84 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 48

85 2 3 2 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 43

86 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 51

87 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 53

88 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 47

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 53

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 53

91 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 48

92 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 52

93 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 40

94 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 47

95 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 42

96 2 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 44

97 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 47

98 3 2 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 1 40

99 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 45

100 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 50

101 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

102 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

103 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 46

104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55

106 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 47

107 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 49

108 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 52

109 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 1 34

110 2 1 4 4 2 2 4 4 4 2 1 3 1 2 36

111 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 44

112 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 45

113 2 2 2 1 2 4 4 3 4 3 3 1 3 2 36

114 3 4 1 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 46

115 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 49

116 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 50

117 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53

118 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 44

119 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 45

120 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 51

121 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54

122 4 2 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 2 2 43

123 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52

124 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 48

125 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 52

126 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 49

127 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 48

128 4 4 1 1 4 4 3 2 4 1 4 4 2 4 42

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55

130 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

131 4 3 4 1 4 4 1 3 4 4 2 4 3 4 45

132 3 2 2 3 3 3 4 1 3 2 3 4 3 2 38

133 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 46

134 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 43

135 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 42

136 3 2 4 4 3 4 1 4 4 2 3 4 2 4 44

137 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 51

138 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 52

139 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 47

140 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53

141 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 49

142 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 45

143 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54

144 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 49

145 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 49

146 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 45

147 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 49

148 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 47

149 4 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 42

150 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 50

151 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 46

152 2 2 1 2 3 3 4 1 4 2 2 4 2 3 35

153 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 50

154 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 52



Tabulasi Data Penelitian Intensitas Membaca Al-Qur’an

155 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 50

156 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 47

157 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

158 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 45

159 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 46

160 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 45



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total

1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 38
2 3 3 1 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 33
3 3 3 1 3 2 4 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 41
4 4 2 4 2 2 2 1 3 4 2 2 3 4 2 2 3 42
5 3 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 48
6 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 40
7 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 4 4 2 3 4 44
8 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 3 3 3 36
9 4 4 4 2 1 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 4 46
10 3 4 1 1 2 4 2 2 4 4 3 1 2 2 4 2 41
11 4 3 1 3 2 1 2 1 1 2 1 4 4 1 2 3 35
12 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 3 4 43
13 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 1 3 2 33
14 4 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 4 2 1 1 4 41
15 4 3 3 2 4 3 1 3 4 3 1 1 3 1 1 4 41
16 4 3 1 3 2 1 4 3 1 2 1 2 3 4 1 2 37
17 4 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 41
18 4 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 44
19 4 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 30
20 4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 42
21 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 42
22 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 46
23 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 51
24 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 45
25 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 40
26 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 45

27 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 40
28 3 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 4 4 1 3 4 35
29 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 43
30 4 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 43
31 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 42
32 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 39
33 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 50
34 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 1 4 4 50
35 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 58
36 3 2 2 3 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 36
37 4 4 4 3 3 4 3 1 1 1 2 3 3 1 2 2 41
38 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 46
39 3 2 1 3 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 35
40 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 3 36
41 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 42
42 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 40
43 4 3 1 2 3 2 3 1 4 1 1 4 4 4 4 4 45
44 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 41
45 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 45
46 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 51
47 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 2 1 3 35
48 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 45
49 4 2 4 3 2 1 1 2 2 3 2 4 3 3 3 2 41
50 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 42
51 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 4 3 3 4 4 39
52 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 49
53 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 3 3 3 53



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

54 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 51
55 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 47
56 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 1 3 41
57 4 2 3 3 3 1 1 3 2 3 1 4 4 2 3 3 42
58 3 2 3 4 3 2 1 3 2 2 1 3 4 2 3 4 42
59 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 4 43
60 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 37
61 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 4 42
62 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 42
63 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 47
64 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 1 3 3 1 3 3 35
65 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 43
66 2 2 1 3 3 1 1 2 3 1 1 2 3 2 2 3 32
67 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 52
68 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 50
69 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 3 26
70 3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 40
71 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 56
72 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46
73 4 4 2 1 3 1 1 3 3 2 1 2 4 3 2 3 39
74 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 49
75 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 47
76 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 46
77 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46
78 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 44
79 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 41
80 4 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 44

81 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 41
82 4 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 41
83 3 1 1 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 37
84 3 3 2 2 1 1 1 3 3 4 1 3 3 3 4 4 41
85 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 54
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47
87 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
88 4 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 2 3 38
89 4 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 41
90 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 46
91 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 41
92 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 4 4 46
93 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 37
94 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 3 34
95 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 39
96 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 2 4 2 2 2 3 40
97 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 3 34
98 4 3 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 43
99 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 52

100 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 47
101 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 43
102 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 46
103 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 43
104 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 43
105 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43
106 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 48
107 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 39



Tabulasi Data Penelitian Regulasi Emosi

108 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 48
109 3 1 3 1 3 2 4 4 3 3 2 1 2 3 4 3 42
110 4 2 4 4 3 4 1 1 1 4 4 2 4 1 1 1 41
111 4 3 1 3 2 1 2 3 3 1 1 2 3 1 2 2 34
112 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 1 34
113 4 4 3 1 2 1 2 4 3 1 3 4 4 3 2 3 44
114 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 43
115 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 36
116 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 45
117 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 42
118 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 41
119 3 3 1 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 40
120 3 2 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 46
121 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 47
122 4 4 2 1 4 4 3 2 1 4 4 1 2 2 1 2 41
123 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 43
124 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 4 4 2 3 4 43
125 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 49
126 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 41
127 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 45
128 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 45
129 4 4 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 4 2 3 3 39
130 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
131 4 1 3 3 2 1 4 2 2 2 1 2 4 2 2 1 36
132 3 2 1 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 32
133 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 41
134 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 41

135 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 42
136 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 43
137 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 52
138 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 41
139 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 44
140 4 3 1 2 2 1 1 3 3 3 1 2 4 2 2 3 37
141 4 1 1 4 3 1 4 2 4 4 1 2 3 3 2 4 43
142 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 46
143 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 48
144 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 43
145 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41
146 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44
147 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 44
148 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 44
149 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 45
150 4 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 3 4 1 2 3 33
151 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 44
152 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 4 3 4 3 3 42
153 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 45
154 4 3 2 3 1 1 1 4 4 1 1 2 3 1 4 4 39
155 3 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 34
156 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 47
157 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46
158 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 49
159 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 50
160 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 50



LAMPIRAN G

Uji Normalitas



Hasil Skewness-Kurtosis Regulasi Emosi

Skewness : -0,061/0.192 = -0,31771

Kurtosis : 0,551/0,381 = 1,446194

Hasil Skewness-Kurtosis Intensitas Membaca Al-Qur’an

Skewness : -0, 314/0.192 = -1,6354

Kurtosis : 0, 220/0,381 = 0,5774



LAMPIRAN H
Uji Linearitas





LAMPIRAN I
Uji Hipotesis





LAMPIRAN J
Surat Penelitian
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Sumbangan Efektif



LAMPIRAN K
Verbatim Wawancara



No 1 Keterangan Koding
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Assalamu’alaikum dek apa kabar?

Wa’alaikumsalam, alhamdulillah baik kak

Perkenalkan kakak Ulfa Hafizha  dari UIN suska Riau, disini kakak ingin meminta bantuan dari
adik untuk menjawab beberapa pertanyaan dari kakak, bersedia?

Iya bersedia kak

Baik, silahkan diisi dulu form persetujuan wawancaranya dan ditandatangi ya jika bersedia

Iya kak

Putri, 13 tahun, anak kedua ya dari dua bersaudara?

Iya kak

Hobi putri apa?

Hmm membaca kak

Membaca apa tu? Hmm Novel atau?

Cerita kak..

Ohh, selain itu?

Menggambar kak

Pembuka/Perkenalan

Data Subjek Wawancara

P Oh, Menggambar ya.. tadi usia 13, suku melayu ya?
Hmmm tadi yang ingin kakak tanyakan apa, setau putri ni, emosi itu apa?
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Emosi itu adalah sesuatu perasaan, perasaan tertentu yang apa ya, emosi tu perasaan

Oh iya perasaan, betul, perasaan, disini emosi itu ada dua ya, kalau misalnya yang kita tahu kan
emosi itu ada yang eh kamu ini emosi kali gitu kan, marah-marah kan artinya. Ternyata emosi itu
ada dua, ada emosi negatif sama emosi positif. Kalau emosi positif ni kayak sedih, marah,
khawatir, nahh... emosi positif ni ada juga emosinya senang, bahagia, seperti itu. Kalau boleh tau
apa emosi positif yang baru-baru ini dirasakan Putri? Pengalaman apa yang bikin bahagia

Hmm... Bahagia ya kak?
Emmm dapat nilai ulangan bagus,

Hmm alhamdulillah, habis itu?

Hmm.... tak ada kak

Pernah ga sampai terlalu bahagia sampai tidak dapat mengontrol?

Hmmm... Tidak kak

Oh kalau pengalaman sedih gimana?

Hmm sedih?

Iya sedih, marah atau bertengkar dengan teman misalnya

Hmm tak ada kak kalau akhir-akhir ini.

Marah pernah marah kesiapa gitu?

Oh,,, marah paling ke teman-teman aja, usil gitu

Ohh, kalau marah betul-betul marah pernah?

Jarang kak

Pengalaman emosi positif

Perasaan emosi positif yang masih
bisa dikontrol
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Kalau boleh kakak tau apakah sudah haid?

Sudah kak, pas puasa kemarin

Kalau lagi haid mudah marah atau gimana gitu?

Iya kak, terasa mudah marah

Apa yang putri lakukan saat merasa seperti itu?

Hmm diam saja kadang, menahan diri gitu

Lama gak diam nya?
Tergantung tunggu emosinya dah reda gitu

Apakah pernah sampai berlarut?

Gak kak masih bisa mengatasinya.

Terus, kalau pengalaman cemas?

Ya kak, kalau misalnya tkut apa gitu,  mau ujian

Kalau lagi cemas gitu, bisa konsentrasi gak?

Kurang konsentrasi kak, menganggu

Hmm... kalau di sekolah kan ada kegiatan membaca AL-Qur’an kan, kalau dirumah kira-kira
berapa kali sehari atau gimana gitu?

Sehari hmm.. subuh satu lembar, nanti dhuha dua lembar, nanti magribnye satu  lembar kak.

Oh begitu, Masya Allah . itu setiap hari ya?

Iya kak.

Lebih mudah merasakan emosi
negatif saat Menstruasi

Mengelola emosi negatif dengan
menahan diri sampai emosi reda

Kurang bisa konsentrasi saat cemas

Rutinitas membaca Al-Qur’an
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Kalau lagi haid, gimana? Terasa gak perbedaan saat rutin membaca AL-Qur’an ?

Terasa kak, kayak beda aja kak, kalau lagi gak haid kan ada kegiatan gitu, ade ngajinye gitu kan

Terus apa yang dilakukan?

Kadang Cuma main hp kan kak

Oh mungkin itu aja yang kakak tanyakan ya. Terimakasih ya sudah berpartisipasi atas wawancara
kakak.

Penutup

No 2 Keterangan Koding
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Asslamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan nama Kakak, Ulfa. Mahasiswa S1 psikologi , sedang melakukan penelitian. Silahkan
Farid menjawab pertanyaan dari Kakak. Farid ada keberapa dari berapa bersaudara?
Anak Kedua,dari 3 bersaudara, ada abang

Perkenalan
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Hobinya apa?

Membaca kak

Selain itu

Berenang kak

Oke sekarang kita masuk ke pertanyaan. Yang Farid tau tentang emosi itu apa?

Emosi itu adalah apa yang kite tunjuk dengan yang kita rasakan

Ya betul jadi disini emosi ada yang positif dan ada yang negatif, apakah farid tau bagaimana
emosi positif dan emosi negatif itu?
(menggelengkan kepala)

Oh , belum tau ya, kalau emosi negatif itu seperti marah, sedih, takut, bimbang, kecewa, dendam,
benci, Nah itu emosi negatif,. Kalau emosi positif itu kayak bahagia, senang, jadi kakak mau tanya
seputar emosi ya. Apa pengalaman Farid yang membuat Farid senang atau bahagia?

Dulu waktu SD kak, pernah dapat juara 3.

Latar Belakang Subjek Wawancara
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Kalau sekarang?

Hmmm  itu kak, dibeliin hp (handphone) hehe

Kalau pengalaman yang buat sedih?

Hmm sedih ya kak

Iya sedih , marah atau jengkel. Pernah marah gak sama abang atau sama adik, begitu?

Hmm pernah

Pengalaman emosi positif
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Marahnya itu seperti apa?

Marah kayak merajuh gitu kak. Tapi ga sampai bentak –bentak

Kalau boleh tau merajuknya lama atau gimana?

Gak lama kok kak

Jadi menurut Farid, seberapa bisa Farid mengontrol emosi negatif atau kemarahan Farid?

Bisa kak,

Kalau perasaan cemas atau khawatir?

Pernah kak waktu  akan ikut KSM, tu kan nak mulai , jadi takut.

Oh, KSM itu apa?

Kompetisi Sains Madrasah kak
Oh , begitu. Kalau sedang cemas, bisa konsentrasi gak?

Tak sangat

Menganggu gak rasa cemas untuk konsentrasinya?

Menganggu kak, ya tapi diitukan saja.

Oh masih bisa diatas ya?

Iya kak

Kalau misalnya lagi marah , supaya merajuknya tidak terlalu lama, apa yang dilakukan?

Dengerin lagu kak

Pengalaman emosi negatif

Kemampuan mengontrol emosi

Cemas dan khawatir

Cara mengatasi emosi negatif
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Oh suka musik ya?

Iya kak.

Terus kalau sedih apakah berlarut atau bagaimana?

Tidak berlarut kak, tak terlalu lah kak

Terasa gak perbedaan emosi saat dua tahun belakangan sebelum  menjadi remaja?

Tidak kak, rasanya biasa saja.

Kalau kegiatan membaca Al –Qur’an selain disekolah, dirumah bagaimana?

Iya kak, dirumah mengaji juga, satu kali dalam sehari kak

Rutinitas membaca Al-Qur’an

No 3 Keterangan Koding
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. (Perkenalan)

Menurut Rian itu apa emosi?

Emosi itu kayak kita marah-marah gak jelas gitu kak. Kalau ada masalah sedikit langsung marah-
marah gitu.

Iya sebenarnya betul yang Rian sampaikan itu, emosi itu marah-marah dan sebagainya, Cuma
emosi ini ada negatif, ada juga yang positif. Nah kalau emosi negatif tadi itulah yang marah, sedih
, takut, bimbang. Kalau emosi positif yang gimana?

Kita marah-marah untuk kebaikan begitu.

Hmmm, jadi kalau emosi positif itu adalah senang, bahagia, nah itu emosi juga. Tapi itu adalah
emosi positif. Jadi emosi itu kan suasana hati, bukan hanya marah-marah saja ya.

Perkenalan

Pengenalan emosi negatif dan positif
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Oh begitu ya kak

Ini kakak jug a ingin menanyakan tentang kegiatan membaca Al-Qur’an. Kalau disekolah rutin
ya?

Iya kak ,15 menit sebelum masuk kelas, kita membaca Al-Qur’an terlebih dahulu.

Kalau dirumah kegiatan membaca Al-Qur’annya gimana?

Kalau dirumah saya jarang kak membaca Al-Qur’an. Bisa dihitung kadang 2 minggu sekali.

Pengalaman apa yang membuat rian bahagia?
Itu kak, saya pernah masuk POPDA (Pekan Olahraga Daerah)

Rutinitas membaca Al-Qur’an

Pengalaman emosi positif
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Oh,, olahraga apa?

Bola kaki kak

Setelah itu apa lagi?

Itu aja sepertinya kak

Kalau lagi senang atau bahagia, apa masih bisa dikontrol gak supaya tidak terlalu bahagia?

Gak kak, masih bisa

Kalau misalnya pengalaman sedih?

Hmm itu kalau Mak (Ibu) saya marah, kalau saya jalan jauh-jauh gitu. Kalau sudah begitu saya
merasa sedih

Oh apakah sedihnya sampai berlarut atau bagaimana?

kemampuan
Mengontrol emosi positif

Pengalaman emosi negatif
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Tidak sih kak, sedih biasa saja, Cuma merasa  kasian aja dengan orang tua

Bagaimana cara mengatasi kesedihan agar tidak berlarut?

Saya bawa tidur, main handphone agar tidak berlarut sedihnya.

Pernah gak marah sampai ga terkontrol?

Pernah pas kelas dua, itu gara-gara saya lagi malas tapi saya disuruh-suruh. Itu ada motor saya
tumbuk (tinju) pecah (sambil tertawa)

Oh begitu habis itu mereda gak kemarahannya?

Reda kak, Cuma habis itu ada perasaan menyesal. Merasa bersalah

Kalau lagi pengen emosi supaya tidak terjadi lagi, apa kira-kira yang dilakukan?

Kalau gitu, saya bawa bercanda kak, kalau ada orang yang mengejek saya gitu kan saya candain
aja, saya gak ambil hati.

Gak terlalu memikirkan lah jadinya ya?

Iya, gak terlalu mikirlah kak jadinya

Oke,  kalau cemas atau kekhawatiran dengan apa yang belum terjadi pernah gak?

Pernah, Cuma ga sampai menganggu konsentrasi, hanya saja badan  saya gemetar.

Ohh, terus cara mengatasinya bagaimana?

Itulah dengan cara mengajak teman berbicara, bisalah saya mengalihkannya

Kenapa memilih bercanda sebagai pengalihan emosi negatif?

Supaya rasa marah itu hilang karena tertawa gitu kan.

Merasa bersalah

Mengatasi emosi negatif

Penyebab emosi negatif

Cara mengontrol emosi negatif
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Kegagalan apa yang pernah dialami?

Itu kak, saat kalah main bola tadi.

Oh begitu

Jadi saya latihan lagi dan latihan terus.

(Penutup)

Kegagalam yang dialami

Penutup

No 4 Keterangan Koding
P

S

P

S

P

S

P

S

P

S

. (Perkenalan)
Anak ke berapa?
Anak pertama

Dari?

Tiga saudara kak

Oh jadi punya dua adek ya

Iya, Punya kakak tapi dari beda.. orangtua

Oh begitu, jadi kakak panggil apa ni? Iis atau sari?

Iis saja

Hobi nya apa?

Main Volly, masak, nyanyi..

Perkenalan

Latar belakang Subjek
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Yang iis tau tentang emosi apa?

Emosi itu kayak kejiwaan gitu.  Sifat kite, gitu..

Iya sudah hampir tepat, jadi emosi itu adalah suasana hati,bisa dikatakan perasaan. Emosi itu ada
dua ada emosi negatif ada emosi positif. Kalau emosi negatif tau gak contohnya seperti apa?

Hmmm.. marah, nangis, itu,,, sedih, khawatir

Emosi
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Betul, kalau emosi positif

Senang, bahagia,hmmmm

Nah betul, senang, bahagia, semangat, berarti sudah tau lah ya

Hmm iya kak

Bagaimana kegiatan membaca Al-Qur’an saat dirumah?

Ada juga, habis magrib dan habis isya

Setiap hari atau?

Hmm setiap hari kak

Bagaimana rasanya keadaan emosi pada saat masa remaja sekarang?

Kalau sekarang itu rasanya lebih banyak khawatir, terus emosinya susah dikendalikan, sering
marah, gampang marah gitu kak. Ada saja yang membuat kita khawatir kadang, kalau pada masa
kecil itu kan yang penting senang aja gitu kak. Kalau sekarang ni banyak yang dipikirkan gitu

Hmm seperti itu ya, kalau yang paling buat marah gara-gara apa?

Kadang yang kita mau tidak sesuai gitu, itu yang paling buat marah.

Kegiatan membaca Al-Qur’an
dirumah

Pengalaman emosi negatif
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Tidak sesuai keinginan gitu ya, terus apa dilakukan saat marah?

Merajuk dan diam, kadang kalau merajuk tu kadang ada sampai banting barang.. kesal gitu
Kalau pengalaman yang bikin sedih apa?

Ada waktu itu berkelahi dengan orang tua,

Jadi sedihnya berlarut tak?

Iya, sampai sekarang,

Jadi cara mengatasi kesedihannya seperti apa? Atau sampai sekarang belum bisa untuk..

Kadang kalau sama kawan-kawan gitu, hilang rasa sedihnya, mungkin kalau lagi sendiri kayakya
duh ... (menangis).. kalau lagi sendiri, ga ada main hp, gak ada apa, teringat. (menangis lagi)
menyesal sendiri....

Iya iya tidak apa apa, its okay to be not okay, cuman jangan berlarut ya.. jadi marahnya gara-gara?

Eehmm, ada yang waktu itu orang tua maunya gini, tapi Iis maunya beda gitu, jadi debat gitu,
berkelahi (menangis)

Oo begitu, jadi sampai skarang masih bermasalah?

Sekarang udah baikan, Cuma merasa bersalah aja.

Tapi orang tua sudah memaafkan?

Udah (menangis)

Hmmm tapi kalau udah menangis lega tak?

Iya kak lega, tapi setiap sendiri bawaannya pengen nangis aja.

Jadi PR nya jangan sering menyendiri ya..disini tinggal sama siapa?

Penyebab emosi negatif
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Tinggal di asrama kak

Ada gak perbedaan kalau saat rutin membaca Al-Qur’an dan saat haid tidak bisa rutin membaca
Al-Qur’an?

Terasa kak perbedaanya, kalau lagi haid tu kan lebih gampang marah, gampang tersinggung gitu,
emosim gak boleh salah sedikit. Kadang juga mau buat sesuatu karena kepikiran terus jadinya ga
bisa dibuat.

Oh begitu kalau lagi cemas bisa konsentrasi gak?

Gak bisa kak, kenapa ya kak kan kita ni punya emosi kan kak, kadang-kadang tanpa ada sebab kita
senang, kadang-kadang bisa marah.

Oh, betul-betul tanpa sebab ya? Karena itu tadi mungkin emosi yang sering terpendam, jadi emosi-
emosi yang terpendam dibawah ni, muncul lagi ke atas, itu makanya kita harus punya kontrol dan
juga ada kawan yang mengingatkan. Dan juga usahakan ada kegiatan.

Iya kak, terimakasih

(Penutup)

Keadaan emosi saat remaja

emosi



No 5 Keterangan Koding
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. (Perkenalan)
Sekarang Ridho kelas berapa?

Kelas 1 atau kelas 10 kak

Oh,sebelumnya sekolah dimana?

SMP 1 daek ni kak

Kalau boleh tau orang tua apa pekerjaannya?

Uhmm, kalau ayah saya sudah meninggal, pas usia saya sembilan bulan. Terus mama saya ada di
Karawang dengan Ayah tiri saya disana.

Oh disini ikut tante ya, hobi Ridho apa?

Main bola kak

Pengalaman apa yang membuat Ridho marah?

Udah lama juga saya tidak marah kak,

Memang tidak pemarah ya orangnya? Kalau kesal?

Kalau orang menganggu saya, saya memang kesal, tapi memang udah lama gak marah, saya gak
suka marah kak

Oh begitu, kalau lagi kesal gitu, diam atau bagaimana?

Biasanya diam kak, Cuma gak lama

Perkenalan

Latar belakang Subjek

Emosi
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Kan sekarang Ridho masuk ke usia remaja, terasa gak perbedaan sewaktu masih anak-anak dengan
masa remaja sekarang?

Semakin dewasa makin lelah rasanya,

Hmmm kalau pengalaman yang buat sedih?

Kangen sama Ayah kami,

Oh begitu, iya pasti ga mudah kan, tapi Ridho Alhamdulillah bisa kuat melaluinya, tak semua
orang kan yang kehilangan Ayah bisa kuat melaluinya. Kalau lagi sedih seperti itu biasanya
berlarut atau tidak?

Setiap magrib kalau saya pulang dari Masjid, terpikir terus, tak menangis tapi sedih

Terus cara Ridho biar ga sedih bagaimana?

Dengan mengajak orang berbicara,

Kalau pengalaman yang buat cemas bagaimana?

Iya kak pas ujian takut mendapat nilai buruk

Kalau cemas gitu bisa fokus gak?

Fokus aja, mudah-mudahan nilai bagus.

Kegagalan apa yang pernah dialami Ridho?

Lomba 17 agustus kalah, tapi biasa aja jadinya.

(penutup)

Emosi saat remaja

Pengalaman sedih

Cara mengontrol emosi agar tidak
sedih

Pengalaman Cemas

Kegagalan



LAMPIRAN L
Analisis Tambahan



Analisis perbedaan regulasi emosi antara remaja awal, remaja madya, dan
remaja akhir.



Perbedaan regulasi emosi antara remaja tingkat SLTP dan SLTA



Perbedaan regulasi emosi antara Remaja Perempuan dan Laki-laki
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